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ABSTRAK 
 
       Esi Ermi Alfrita (2019): Pengaruh Pengetahuan Investasi terhadap Minat  
Berinvestasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh pengetahuan 
investasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini dilatarbelakangi 
oleh masih ada sebagian mahasiswa jurusan ekonomi syariah tidak memiliki 
keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu investasi, tidak mau meluangkan 
waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi dan tidak mau mencoba 
berinvestasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek penelitian ini 
adalah anggota galeri investasi syariah Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah 
dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Objek 
penelitian ini adalah pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi 
mahasiswa. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 182 orang. Sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 125 mahasiswa. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive  sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket 
dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 
penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil penelitian, di 
peroleh ro (observasi) sebesar 0,730 lebih besar dari  rt (tabel) pada taraf signifikan 
5% (0,175) maupun 1% (0,229) atau (0,175<0,730>0,229) yang berarti  Ha  
“diterima” dan Ho “ditolak” dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Besar 
persentase pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa 
sebesar 53,3%, sedangkan sisanya 46,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
 
 
Kata Kunci: Pengetahuan Investasi, Minat Berinvestasi Mahasiswa 
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ABSTRACT 
Esi Ermi Alfrita (2019): The Influence of Investment Knowledge toward Student 
Interest in Investing at Islamic Economics Department 
of State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau 
This research aimed at knowing the influence of investment knowledge toward 
student interest in investing at Islamic Economics Department of State Islamic 
University of Sultan Syarif Kasim Riau. It was instigated by some students of Islamic 
Economics Department who did not have any interest to know investmenttypes, who 
did not want to take the time to study more about investment, who did not want to try 
to invest. It was a quantitative research. The subjects of this research were the 
members of investment gallery of Islamic Economics Department of Sharia and 
LawFaculty of State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The object was 
the influence of investment knowledge toward student interest in investing.  182 
persons were the population of this research, and 125 students were the samples.  
Purposive sampling technique was used in this research. Questionnaire and 
documentation were the techniques of collecting the data. Simple linear regression 
was the analysis technique used to test the hypothesis. Based on the research findings, 
it was obtained that robserved 0.730 was higher than rtable at 5% (0.175) and 1% (0.229) 
significant levels (0.175<0.730>0.229). It meant that Ha was accepted and H0 was 
rejected.  It could be concluded that there was a significant influence of investment 
knowledge toward student interest in investing at Islamic Economics Department of 
State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau. The percentage of the influence 
was 53.3%, and the rest 46.7% was influenced by other variables that were not 
mentioned in this research. 
Keywords: Investment Knowledge, University Student Interest in Investing 
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 ملّخص
معرفة علوم الاستثمار على الرغبة في القيام ): أثر ٢٠١٩إسي إرمي ألفريتا، (
بالاستثمار لدى طلاب قسم الاقتصاد الإسلامي بجامعة 
 السلطان الشريف قاسم الإسلامية الحكومية رياو
معرفة علوم الاستثمار على الرغبة في القيام بحث يهدف إلى معرفة مدى أثر ىذا ال
بالاستثمار لدى طلاب قسم الاقتصاد الإسلامي بجامعة السلطان الشريف قاسم الإسلامية 
وجود بعض الطلاب في قسم الاقتصاد الإسلامي الذين ليس وخلفيتو ىي . الحكومية رياو
عون الفرصة لتعلم علوم الاستثمار، ولا يريدون يوس  ار، ولا لذم رغبة في معرفة أنواع الاستثم
مرسم الاستثمار أن يقوموا بالاستثمار. وىذا البحث بحث كمي. وأفراده ىي أعضاء 
الإسلامي في قسم الاقتصاد الإسلامي بكلية الشريعة والقانون لجامعة السلطان الشريف 
مية رياو. وموضوعو ىو أثر معرفة علوم الاستثمار على الرغبة في قاسم الإسلامية الحكو 
شخصا.  ١١٢شخصا. وعدد عينتو  ١٨٢وعدد لرتمعو . طلابالالقيام بالاستثمار لدى 
الدستخدمة لجمع البيانات ىي  معاينة ىادفة. والتقنيةواسُتخدم في ىذا البحث تقنية 
الانحدار الخطي لاختبار الفرضيات ىي وتقنية التحليل الدستخدمة الاستبيان والتوثيق. 
 trأكبر من  ٠،٧،٠(الدلاحظة) بمدى  orالبسيط. وبناء على نتيجة البحث وجد أن 
 ) أي٩١١،٠٪ (٢) أو في ١٧٢،٠٪ (١ل (الجدول) في الدستوى الفعا
الفرضية البديلة مقبولة والفرضية الدبدئية ) وذلك بمعنى أن ٩١١،٠>٠،٧،٠<١٧٢،٠(
ىناك أثرا فعالا من معرفة علوم الاستثمار على الرغبة في القيام أن  مردودة فاستنتج
٪ فأث ره الدتغيرات ٧،،٧٪، وأما الباقي أي ،،،١وىو بمدى  طلابالبالاستثمار لدى 
 الأخرى التي لا تدخل في ىذا البحث. 
 .معرفة علوم الاستثمار، الرغبة في القيام بالاستثمار لدى الطلابالكلمات الأساسية: 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang  
Setiap kegiatan ekonomi tidak luput dari keuangan. Uang adalah 
sesuatu yang secara umum diterima sebagai alat pembayaran barang dan jasa, 
pembayaran utang, pajak dan lainnya.
1
Uang memiliki pengaruh yang sangat 
kuat terhadap kehidupan, Melihat tingkat kemiskinan yang semakin meningkat, 
seharusnya manusia harus mengatasinya sejak dini untuk keperluan yang akan 
mendatang dengan cara berinvestasi. Setiap orang dihadapkan dengan berbagai 
pilihan dalam menentukan proporsi dana atau sumber daya yang mereka miliki 
untuk menentukan masa sekarang dan masa yang akan datang yaitu dengan 
berinvestasi, tetapi perlu di lihat pada saat sekarang ini minat atau keinginan 
manusia untuk berinvestasi masih sangat kurang.
2
 
Minat berinvestasi adalah perasaaan ingin tahu, mempelajari dan 
mengagumi atau memiliki investasi. Perasaan ingin tahu tentang jenis suatu 
investasi mulai dari keuntungan, kelemahan, kinerja investasi, meluangkan 
waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi atau langsung mencoba 
berinvestasi pada jenis investasi bahkan menambah porsi investasi yang sudah 
ada. Niat berperilaku dapat menunjukkan perilaku yang akan dilakukan 
seseorang. Hal ini juga berarti bahwa seseorang yang memiliki minat 
berinvestasi maka kemungkinan besar dia akan melakukan tindakan-tindakan 
yang dapat mencapai keinginan mereka untuk berinvestasi, menerima dengan 
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baik penawaran investasi dan pada akhirnya berinvestasi.
3
 Sementara itu 
menurut widyastuti minat investasi merupakan keinginan yang di dorong oleh 
suatu keinginan setelah melihat, mengamati, dan membandingkan serta 
mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkan sehingga seseorang 
melakukan suatu tindakan yang berkaitan dengan investasi
4
. Sehingga minat 
berinvestasi dapat dikatakan sebagai niat yang timbul akibat ketertarikan akan 
investasi sehingga seseorang tersebut terdorong untuk melakukan segala 
sesuatu hal untuk mencari tahu, mempelajarinya dan melakukan tindakan atau 
mempraktikkan untuk berinvestasi. 
Minat berinvestasi dapat dilihat dari indikator sebagai berikut : adanya 
keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu investasi, mau meluangkan 
waktu untuk mempelajari lebih jauh tetang investasi serta mencoba 
berinvestasi.
5
 
Minat berinvestasi di pengaruhi oleh pengetahuan investasi. Dimana 
seseorang mempunyai minat untuk berinvestasi cenderung melaksanakan 
tindakan supaya keinginan dari seseorang dapat tercapai. Dapat di artikan 
bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan tentang investasi cenderung akan 
melakukan investasi. Dari pengetahuan yang dimiliki seseorang tersebut dapat 
berguna untuk mengelola investasinya agar apa yang diharapkan dapat 
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tercapai. Apabila semakin tinggi pengetahuan seseorang atas investasi, maka 
ketertarikan atas investasi tersebut juga tinggi pula.
6
 
Faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi dikelompokkan menjadi 
dua faktor yaitu internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kehalalan 
investasi,diversifikasi investasi, return investasi dan pengetahuan investasi. 
Sedangkan faktor eksternal meliputi regulasi, dan kondisi ekonomi atau sosial.
7
 
Pengetahuan adalah hasil konstruksi dari kegiatan atau tindakan seseorang. 
Pengetahuan bukanlah sesuatu yang ada diluar, tetapi ada dalam diri seseorang 
yang membentuknya. Setiap pengetahuan mengandaikan suatu interaksi 
dengan pengalaman. Tanpa interaksi dengan objek, tidak dapat mengonstruksi 
pengetahuan.
8
 
Menurut Irham Fahmi, investasi dapat didefinisikan sebagai bentuk 
pengelolaan dana guna memberikan keuntungan dengan cara menempatkan 
dana tersebut pada alokasi yang diperkirakan akan memberikan tambahan 
keuntungan atau coumpounding.
9
 Selain itu investasi merupakan bentuk 
penundaan konsumsi masa sekarang untuk memperoleh konsumsi di masa 
yang akan datang, di mana di dalamnya terkandung unsur risiko ketidakpastian 
sehingga dibutuhkan kompensasi atas penundaan tersebut.
10
 Maka dapat di 
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simpulkan investasi adalah pemanfaatan segala bentuk harta yang dimiliki 
seseorang untuk di tanamkan dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa  
yang akan datang. 
Seiring dengan perkembangan dunia investasi, masyarakat umum mulai 
mengenal investasi keuangan. Masyarakat mulai menyadari bahwa pentingnya 
investasi dimasa depan karena dimasa depan banyak suatu hal yang penuh 
ketidakpastian guna untuk mempersiapkan kebutuhan yang harus dipenuhi. 
Dari tahun ke tahun jumlah investor Indonesia semakin meningkat. 
Peningkatan jumlah investor disebabkan karena minat masyrakat dalam 
melakukan investasi mulai bertambah. Bursa Efek Indonesia (BEI), Lembaga 
Kliring dan Penjaminan (KPEI) dan PT Kustodian Sentral Efek Indonesia 
(KSEI) sebagai fasilitator pasar modal Indonesia berusaha agar jumlah investor 
Indonesia meningkat dengan berbagai cara, misalnya dengan iklan dan 
membuat sebuah konsep industry pasar modal yang kuat dan berskala nasional 
dengan tujuan untuk meningkatkan kesadaran terhadap pasar modal Indonesia, 
kampanye investasi tersebut bernama “Yuk Nabung Saham”.  
Kampanye ini bertujuan untuk mengajak masyarakat Indonesia untuk 
menginvestasikan dananya dengan membeli suatu saham secara berkala dan 
rutin di pasar modal serta memberikan kesadaran akan investasi di pasar 
modal. Di samping itu memberikan pengetahuan terkait dengan seluk beluk 
investasi di pasar modal. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
merupakan salah satu universitas yang berada di Pekanbaru yang memiliki 
Galeri Investasi Syariah yang terletak di Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, 
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galeri investasi syariah ini merupakan fasilitas bagi mahasiswa yang ingin 
berinvestasi di pasar modal dengan modal investasi yang tidak terlalu besar. 
Mahasiswa merupakan salah satu individu yang potensial untuk melakukan 
investasi. Galeri investasi syariah mempunyai produk yang ditawarkan yaitu 
saham syariah. Saham merupakan surat berharga yang bisa diperjual belikan 
oleh perorangan atau lembaga di pasar atau di tempat surat berharga 
diperjualbelikan. Sedangkan saham syariah merupakan efek berbentuk saham 
yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah di Pasar Modal. Saham 
merupakan salah satu instrument investasi yang populer dan yang paling 
banyak dipilih karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang 
menarik  
Dalam Islam, investasi merupakan kegiatan muamalah yang sangat 
dianjurkan, Karena dengan berinvestasi harta yang dimiliki menjadi produktif 
dan juga mendatangkan manfaat bagi orang lain.  Oleh sebab itu, Allah SWT 
memberikan sebuah contoh melalui kisah Nabi Yusuf agar umatnya tidak 
mengalami masa-masa yang sulit. Allah SWT telah menjelaskan dalam Al-
Qur’an yang berbunyi : 
( ٧٤ )  َنُْىلُْكَأت ا ام ِّم ًلًِْيَلق اِلَّإ ًٖ ُِلبْىُس ِْيف ُيْوُزََرف ْمُّتْدَصَح اََمف ًۚاَبأَد َهِْيىِس َعْبَس َنْىُعَزَْزت َلَاق  
( ٧٤)   ُهِصُْحت ا ام ِّم ًلًِْيَلق اِلَّإ اُهَهل ُْمتْم اَدق اَم َهْلُْكأاي ٌداَدِش ٌعْبَس َِكلٰذ ِدَْعب ْهِم ِْيْتَأي اُمَثو  
Artinya :  Yusuf berkata : supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) 
Sebagaimana biasa, maka apa yang akan kamu tuai hendaklah kamu 
biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kemudian sesudah 
itu akan datang tujuh tahun yang amat sulit, yang menghabiskan apa yang 
kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari 
(bibit gandum) yang kamu simpan. (Q.S Yusuf : 47- 48).
11
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Dalam Q.S Yusuf 47-48 ini, diterangkan dengan segala kemurahan hati 
Nabi Yusuf a.s menerangkan ta’bir mimpi Raja Mesir pada masa itu, seolah-
olah Yusuf menyampaikan kepada raja dan pembesar-pembesarnya, katanya : 
“wahai raja dan pembesar-pembesar Negara semuanya, kamu akan 
menghadapi suatu masa tujuh tahun lamanya penuh dengan segala 
kemakmuran dan keamanan. Ternak berkembang biak, tumbuh-tumbuhan 
subur, dan semua orang akan merasa senang dan bahagia. Hasil dari tanaman 
itu harus kamu simpan, gandum disimpan dengan tangkai-tangkainya supaya 
tahan lama. Sebagian kecil kamu keluarkan untuk dimakan sekedar keperluan 
saja. Sehabis masa yang makmur itu, akan datang masa yang penuh 
kesengsaraan dan penderitaan selama tujuh tahun pula. Pada waktu itu ternak 
habis musnah, tanam-tanaman tidak berbuah, udara panas, musim kemarau 
panjang, sumber-sumber air menjadi kering dan rakyat menderita kelaparan 
dan kekurangan makanan. Semua simpanan makanan akan habis, kecuali 
tinggal sedikit untuk kamu jadikan benih.
12
 
Dari ayat di atas mengajarkan kepada kita untuk tidak mengkonsumsi 
semua kekayaan yang kita miliki pada saat kita telah mendapatkannya, tetapi 
hendaknya sebagian kekayaan yang kita dapatkan itu juga kita tangguhkan 
pemanfaatnya untuk keperluan yang lebih penting. Dengan kata lain ayat ini 
mengajarkan kita untuk mengelola dan mengembangkan kekayaan demi untuk 
mempersiapkan masa depan. Hal ini jelas menerangkan kepada kaum muslimin 
untuk berinvestasi dengan tujuan agar dapat memenuhi kebutuhan hidup di 
                                                 
12
Moh.Amin Suma, Pengantar Tafsir Ahkam, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2001, 
hal.46 
7 
 
 
 
masa-masa yang akan datang dan juga bertujuan untuk menjauhkan anak 
keturunannya dari kaum yang lemah dari segi ekonomi. 
Pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimiliki untuk 
melakukan investasi. Dengan kata lain pengetahuan investasi merupakan 
pemahaman yang harus dimiliki seseorang mengenai berbagai aspek mengenai 
investasi dimulai dari pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat risikonya 
dan tingkat pengembalian investasi.
13
 Pengetahuan dasar tentang investasi 
memudahkan seseorang untuk mengambil keputusan. Pengetahuan dasar 
investasi perlu karena investasi relatif baru bagi sebagian besar masyarakat 
Indonesia, sehingga relative sedikit yang mengenal bagaimana melakukan 
investasi. Untuk melakukan investasi di perlukan pengetahuan yang cukup, 
pengalaman, serta naluri bisnis untuk menganalisis efek-efek mana yang akan 
dibeli, mana yang akan dijual, dan mana yang tetap dimiliki. Selain itu harus 
mempunyai ketajaman perkiraan masa depan perusahaan yang sahamnya akan 
di beli atau di jual. Selain itu dalam melakukan investasi diperlukan 
pengetahuan yang cukup dan memadai untuk menghindari terjadinya kerugian 
saat berinvestasi.
 14
 
Dalam melakukan aktivitas investasi, pengetahuan dasar investasi 
sangat penting untuk menghindari praktik-praktik investasi yang tidak rasional 
(judi) dan budaya ikut-ikutan.
15
Berbagai program edukasi di lakukan dengan 
institusi pendidikan yang bertujuan agar masyarakat dan mahasiswa lebih 
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mengetahui pasar modal, memahami pentingnya berinvestasi, mengenal saham 
sebagai alat investasi yang ideal, memahami kendala-kendala sekaligus 
menarik minat masyarakat sebagai calon investor untuk berinvestasi. Tak di 
pungkiri bahwa mahasiswa merupakan salah satu calon investor muda yang 
paling menarik karena memiliki dasar pengetahuan investasi. Mahasiswa di 
harapkan menjadi segmen masyarakat yang berkontribusi aktif dalam 
peningkatan investasi.
16
 
Di Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau minat berinvestasi mahasiswa masih rendah walaupun mahasiswa 
sudah mendapatkan pengetahuan investasi. Hal tersebut terlihat dari gejala-
gejala sebagai berikut : 
1. Masih ada sebagian mahasiswa tidak memiliki keinginan untuk mencari 
tahu tentang jenis suatu investasi. 
2. Masih ada sebagian mahasiswa tidak mau meluangkan waktu untuk 
mempelajari lebih jauh tentang investasi  
3. Masih ada sebagian mahasiswa yang tidak mau mencoba berinvestasi. 
Berdasarkan gejala-gejala diatas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang mana penulis beri judul : “PENGARUH 
PENGETAHUAN INVESTASI TERHADAP MINAT BERINVESTASI  
MAHASISWA JURUSAN EKONOMI SYARIAH UNIVERSITAS 
ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU”. 
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B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari terjadi kesalahpahaman dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang ada pada 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Pengetahuan Investasi 
Menurut Luh Komang Merawati, Pengetahuan investasi adalah 
pengetahuan dasar yang dimiliki untuk melakukan investasi. Dengan kata 
lain pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang harus dimiliki 
seseorang mengenai berbagai aspek mengenai investasi dimulai dari 
pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat risikonya dan tingkat 
pengembalian investasi.
17
 
Sementara itu menurut Masri Situmorang, pengetahuan investasi 
adalah pengetahuan yang mendasar tentang investasi untuk mengetahui 
tentang tujuan investasi, risiko investasi, tingkat pengembalian investasi, 
hubungan risiko dan tingkat pengembalian, intrumen pasar modal dan 
pengetahuan umum tentang investasi pasa modal lainnya
18
. 
Berdasarkan definisi diatas pengetahuan investasi adalah 
pengetahuan yang didapatkan dari memahami dan mempelajari investasi 
sehingga dapat di implementasikan. 
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2. Minat Berinvestasi 
Menurut Kusmawati, Minat berinvestasi adalah perasaaan ingin 
tahu, mempelajari dan mengagumi atau memiliki investasi. Perasaan ingin 
tahu tentang jenis suatu investasi mulai dari keuntungan, kelemahan, 
kinerja investasi, meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang 
investasi atau langsung mencoba berinvestasi pada jenis investasi bahkan 
menambah porsi investasi yang sudah ada.
19
  
Sementara itu menurut widyastuti, minat investasi merupakan 
keinginan yang di dorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati, 
dan membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang 
diinginkan sehingga seseorang melakukan suatu tindakan yang berkaitan 
dengan investasi
20
.  
Berdasarkan definisi diatas minat berinvestasi dapat dikatakan 
sebagai ketertarikan yang timbul dalam diri seseorang terhadap investasi 
sehingga seseorang tersebut terdorong untuk melakukan segala sesuatu hal 
untuk mencari tahu, mempelajarinya dan mempraktikkannya untuk 
berinvestasi. 
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C. Permasalahan  
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah di kemukakan, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan penelitian ini :  
a. Minat  berinvestasi mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau belum maksimal 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau 
c. Pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi 
mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau belum maksimal 
2. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 
permasalahan yang berfokus pada : “Pengaruh Pengetahuan Investasi 
terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau”. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah di atas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini : “Apakah  
Pengetahuan Investasi berpengaruh signifikan terhadap Minat 
Berinvestasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau?” 
12 
 
 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas dapatlah dirumuskan 
tujuan yaitu untuk mengetahui seberapa besar signifikan pengaruh 
Pengetahuan Investasi terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Jurusan 
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
2. Manfaat Penelitian 
Dari berbagai hal telah dikemukakan di atas, penelitian ini di 
harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Kegunaan teoritis, yakni dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan 
dan sebagai bahan kajian ilmiah khususnya dalam bidang pendidikan 
ekonomi. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi peneliti, sebagai bahan landasan untuk mewujudkan bahan 
kajian penelitian dan sebagai persyaratan untuk mencapai gelar 
sarjana pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan pada 
Jurusan Pendidikan Ekonomi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau, kemudian dapat menambah pengetahuan, 
keterampilan dan kecakapan dalam membuat karya tulis ilmiah. 
2) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini di harapkan agar mahasiswa 
mengetahui pentingnya investasi dan mau mencoba berinvestasi. 
3) Bagi dosen, penelitian ini diharapkan untuk lebih mempermudah 
dosen dalam memberikan penjelasan terhadap mahasiswa yang 
13 
 
 
 
memiliki pengetahuan investasi sehingga dapat berminat dalam 
berinvestasi. 
4) Bagi jurusan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan 
memberikan kontribusi positif sebagai input dan bahan 
pertimbangan bagi pihak jurusan sehingga menghasilkan output 
yang kompeten dan berkualitas. 
5) Bagi galeri investasi syariah, hasil penelitian ini diharapkan 
bermanfaat dan memberikan kontribusi positif sebagai input dan 
bahan pertimbangan bagi pihak galeri investasi syariah sehingga 
dapat menarik calon nasabah baru untuk berinvestasi dan 
menghasilkan nasabah yang memiliki pengetahuan yang baik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Kerangka Teori 
1. Minat Berinvestasi 
a. Pengertian minat berinvestasi 
Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa 
ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
21
 
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 
aktivitas. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan 
antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat dan dekat 
hubungan tersebut, semakin besar minatnya. Crow and Crow 
mengatakan bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang 
mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, 
benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 
Jadi minat dapat diekspresikan melalui pernyataan yang menujukkan 
bahwa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula di 
manifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak 
dibawa sejak lahir,melainkan diperoleh kemudian.
22
 Minat yang besar 
(keinginan yang kuat) terhadap sesuatu merupakan modal besar untuk 
mencapai tujuan.
23
  
Menurut Syaiful Bahri Djamarah, minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di 
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luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minat. Minat yang besar terhadap sesuatu merupakan modal yang besar 
artinya untuk mencapai atau memperoleh benda atau tujuan yang 
diminati. Timbulnya minat disebabkan berbagai hal, antara lain karena 
keinginan yang kuat untuk menaikkan martabat atau memperoleh 
pekerjaan yang baik serta ingin hidup senang dan bahagia.
24
 Dari sudut 
emosi minat ialah perasaan ingin tahu pada suatu yang ada dalam 
dirinya dan yang diluar dirinya, mempelajari sesuatu yang ingin ia 
ketahui, mengagumi sesuatu yang menurutnya sangat-sangat luar biasa 
atau memeliki sesuatu yang belum ia miliki. Jadi, minat merupakan 
pengerahan perasaan dan menafsirkan untuk sesuatu hal.
25
 
Minat akan berperan dalam hal-hal sebagai berikut, 
diantaranya adalah : 
a. Memberikan dorongan dan menggerakan 
b. Mewujudkan kedinamisan dalam proses belajar 
c. Memberikan suatu keputusan yang tidak dapat diukur26 
Dalam rangka mewujudkan dinamisme maka minat berfungsi 
sebagai penggerak dan motivator ke arah terbinanya kondisi produktif 
untuk mencapai tujuan. Menurut usman effendi, minat sangat berkaitan 
dengan motivasi, karena manusia senantiasa menggerakkan kepada 
pemenuhan akan kebutuhan-kebutuhan sebagai berikut : 
                                                 
24
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2011, hal.191 
25
Muhammedi, Psikologi Belajar, Medan: Larispa Indonesia, 2017, hal.50 
26
Muhammedi, Ibid, hal.54 
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a. Pemenuhan kebutuhan fisiologi (jasmaniah), seperti lapar, haus, 
kebutuhan untuk istirahat dan sebagainya 
b. Pemenuhan kebutuhan security (keamanan), yakni rasa aman, 
bebas dari rasa takut dan kecemasan 
c. Pemenuhan kebutuhan hidup bermasyarakat (sosial) 
d. Pemenuhan kebutuhan akan kepuasan27 
Minat mendorong timbulnya kelakuan dan mempengaruhi 
serta mengubah kelakuan. Jadi fungsi minat itu meliputi : 
a. Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa minat 
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan. 
b. Minat berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan perbuatan 
kepencapaian tujuan yang diinginkan. 
c. Minat berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai  mesin 
bagi mobil. Besar kecilnya minat akan menentukan cepat atau 
lambatnya suatu pekerjaan 
Minat memiliki unsur afeksi, kesadaran sampai pilihan nilai, 
pengerahan perasaan, seleksi dan kecenderungan hati. Minat dapat di 
bagi kedalam enam jenis berdasarkan pilihan kerjanya, yaitu : 
a. Realistis, seperti pekerjaan montir, insinyur,ahli listrik,operator alat 
berat, perencana alat dan sebagainya. 
b. Investigatif, seperti ahli perbintangan, ahli biologi, ahli kimia, dan 
sebagainya. 
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Muhammedi, Ibid, hal.55 
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c. Artistik, seperti pengarang, musisi, piñata pentas, dan sebagainya. 
d. Sosial, seperti pekerja sosial, ulama, guru, dan sebagainya.  
e. Enterprising, seperti pimpinan perusahaan, pedagang, investor, 
saham, ahli analisis saham, dan sebagainya. 
f. Konvensional, seperti akuntan, ahli tata buku, ahli pemeriksa 
barang, pimpinan armada angkutan dan sebagainya.
28
 
Berdasarkan pendapat tersebut jelas bahwa setiap orang 
memiliki minat yang berbeda-beda dan memiliki cara berbeda dalam 
menyikapi rasa suka terhadap suatu hal atau aktivitas sesuai dengan 
minat yang dimiliki.  
Menurut Abdul Halim investasi pada hakekatnya merupakan 
penempatan sejumlah dana pada saat ini dengan harapan untuk 
memperoleh keuntungan di masa mendatang.
29
 Investasi dapat diartikan 
sebagai komitmen untuk menanamkan sejumlah dana pada saaat ini 
dengan tujuan memperoleh keuntungan di masa datang. Dengan kata 
lain investasi merupakan komitmen untuk mengorbankan sekarang 
dengan tujuan memperbesar konsumsi di masa datang. Investasi dapat 
berkaitan dengan penanaman sejumlah dana pada asset real seperti 
tanah,emas,rumah dan aset real lainnya atau pada aset financial seperti 
deposito,saham, obligasi dan surat berharga lainnya datang.
30
  
Menurut widyastuti, minat investasi merupakan keinginan 
yang di dorong oleh suatu keinginan setelah melihat, mengamati, dan 
                                                 
28
Djaali, Op.Cit, hal.122 
29
Abdul Halim, Op.Cit, hal.4 
30
Eduardus Tndelilin, Portofolio dan Investasi, Yogyakarta: KANISIUS, 2010, hal.1 
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membandingkan serta mempertimbangkan dengan kebutuhan yang 
diinginkan sehingga seseorang melakukan suatu tindakan yang 
berkaitan dengan investasi.
31
  
Berdasarkan definisi diatas minat berinvestasi dapat dikatakan 
sebagai ketertarikan yang timbul dalam diri seseorang terhadap 
investasi sehingga seseorang tersebut terdorong untuk melakukan 
segala sesuatu hal untuk mencari tahu, mempelajarinya dan 
mempraktikkannya untuk berinvestasi. 
 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat berinvestasi 
Menurut Daniel Raditya dalam tulisannya menjelaskan beberapa faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap minat berinvestasi, antara lain : 
1. Neutral Information, adalah informasi yang berasal dari luar, 
memberikan informasi tambahan agar informasi yang dimiliki oleh 
calon investor menjadi lebih komprehensif 
2. Personal  Financial Needs, adalah informasi pribadi yang diperoleh 
selama investor tersebut berkecimpung dalam dunia investasi yang 
dapat menjadi semacam pedoman bagi investor dalam investasi. 
3. Self Image, adalah informasi yang berhubungan dengan penilaian 
terhadap citra perusahaan 
4. Social Relevance, adalah informasi yang menyangkut posisi saham 
perusahaan di bursa, tanggung jawab perusahaan terhadap 
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lingkungan sekitar serta area operasional perusahaan nasional 
internasional 
5. Classic, merupakan kemampuan investor untuk menentukan kriteria 
ekonomis perilaku 
6. Proffesional Recommendation, merupakan pendapat, saran, atau 
rekomendasi dari pihak-pihak professional atau para ahli di bidang 
investasi.
32
 
 
c. Indikator Minat Investasi 
 Menurut Muhammedi, ada beberapa indikator yang menentukan 
minat. Minat yang ada pada diri setiap orang itu memiliki ciri-ciri, 
sebagai berikut : 
1. Tekun menghadapi berbagai masalah hingga tuntas 
2. Ulet menghadapi kesulitan dengan tidak mudah putus asa 
3. Menujukkan atau responsif serta peka terhadap berbagai masalah 
umum 
4. Lebih senang bekerja mandiri 
5. Cepat bosan pada hal yang rutin (hal yang bersifat mekanis, 
berulang ulang, sehingga tidak kreatif) 
6. Dapat mempertahankan pendapat pribadi 
7. Senang mencari dan memecahkan suatu masalah.33 
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Minat investasi merupakan keinginan untuk mencari tahu 
tentang jenis suatu investasi, mau meluangkan waktu untuk 
mempelajari lebih jauh tentang investasi dan mencoba berinvestasi.  
Berdasarkan teori tersebut dan dihubungkan dengan pengetahuan 
investasi yang terdapat di Galeri Investasi Syariah, maka indikator 
minat berinvestasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 
indikator minat berinvestasi dikemukakan oleh Kusmawati, sebagai 
berikut : 
1) Adanya keinginan mencari tahu tentang jenis suatu investasi 
2) Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang 
investasi  
3) Mencoba berinvestasi 
Berdasarkan penjabaran pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini dapat dilihat dari indikator 
yang terdiri dari : Adanya keinginan untuk mencari tahu tentang jenis 
suatu investasi, Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh 
tetang investasi serta Mencoba berinvestasi.
34
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2. Pengetahuan Investasi 
a. Pengertian Pengetahuan Investasi 
Pengetahuan berasal dari kata latin (scientia) dan bahasa inggris 
(science) yang berarti ilmu. Kata scientia berasal dari bentuk kata kerja 
“scire” yang artinya mempelajari, mengetahui. Jadi pengetahuan adalah 
semua yang diketahui. Namun pengetahuan dapat diartikan juga 
sebagai informasi yang disaring dan dimaknai.
35
  
Pengetahuan dimulai dari rasa ingin tahu, artinya hasil 
pekerjaan tahu. Hasil pekerjaan tahu merupakan isi seluruh pikiran 
disebut pengetahuan. Pengetahuan merupakan pengalaman indra 
(penglihatan, pendengaran, rasa, perabaan dan penciuman segala 
sesuatu) melalui proses pemikiran, ranahnya segala sesuatu yang dapat 
disentuh oleh pancaindra secara langsung, batasannya sampai kepada 
segala sesuatu yang tidak tertangkap oleh indra.
36
 
Selain itu pengetahuan merupakan sesuatu yang sudah ada yang 
berupa informasi yang ditransferkan dari seseorang kepada orang lain. 
Selain itu pengetahuan sebagai hasil interpretasi individu yang terus 
berkembang baik melalui diskusi maupun penemuan secara mandiri.
37
 
Pengetahuan meliputi ingatan, pola terhadap fakta yang spesifik, pola 
procedural dan konsep yang melibatkan adanya perkembangan 
kemampuan dan keterampilan secara intelektual. Pengetahuan sama 
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37
Sigit Mangun Wardoyo, Pembelajaran Konstruktivisme, Bandung: Alfabeta, 2013, hal.9 
22 
 
 
 
halnya mengingat kembali fakta, data atau informasi seperti mengulang 
kembali suatu fakta untuk merespon suatu pertanyaan dengan 
mendefiniskan, mendeskripsikan, mengidentifikasikan dan 
mengetahui.
38
 
Selain itu pengetahuan ialah tingkat kemampuan yang hanya 
meminta untuk mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, atau 
istilah-istilah.
39
 Pengetahuan juga dapat dikatakan sebagai kemampuan 
seseorang untuk mengingat atau mengenali kembali tentang nama, 
istilah, ide, gejala, rumus-rumus, dan sebagainya mencakup ingatan 
akan hal-hal yang penah dipelajari dan disimpan dalam ingatan yang 
meliputi fakta, kaidah, prinsip, serta metode yang diketahui.
40
 
Taksonomi belajar dalam domain kognitif yang paling umum dikenal 
adalah taksonomi bloom. Benjamin S Bloom membagi taksonomi 
dalam enam kategori, yakni CI (Pengetahuan), C2 (Pemahaman), C3 
(Penerapan), C4 (Analisis), C5 (Sintesis), C6 (Evaluasi). Dalam hal ini 
pengetahuan diartikan sebagai kemampuan yang dapat mengingat 
informasi konkret ataupun abstrak. Kemampuan ini paling rendah, 
namun menjadi dasar dari proses kognitif karena tanpa mampu 
mengingat, maka tidak dapat memiliki kemampuan berfikir yang lebih 
tinggi.
41
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Dalam kamus istilah Pasar Modal dan Keuangan kata investasi di 
artikan sebagai penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan 
atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan. Dan dalam Kamus 
Lengkap Ekonomi, investasi didefinisikan sebagai penukaran uang 
dengan bentuk-bentuk kekayaan lain seperti saham atau harta tidak 
bergerak yang diharapkan dapat ditahan selama periode waktu tertentu 
supaya menghasilkan pendapatan.
42
 Menurut Irham Fahmi, investasi 
dapat didefinisikan sebagai bentuk pengelolaan dana guna memberikan 
keuntungan dengan cara menempatkan dana tersebut pada alokasi yang 
diperkirakan akan memberikan tambahan keuntungan atau 
coumpounding.
43
 Pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang 
harus dimiliki seseorang mengenai berbagai aspek mengenai investasi 
dimulai dari pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat risikonya 
dan tingkat pengembalian investasi.
 44
  
Berdasarkan definisi diatas, pengetahuan investasi adalah 
pengetahuan yang didapatkan dari memahami dan mempelajari 
investasi sehingga dapat di implementasikan. 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan investasi 
Menurut Notoatmodja dalam Kristina, faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengetahuan dalam diri seseorang yaitu : 
a. Pendidikan  
Pendidikan adalah salah satu usaha untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan 
berlangsung seumur hidup. Pendidikan mempengaruhi proses 
belajar, makin tinggi pendidikan seseorang makin mudah orang 
tersebut untuk menerima informasi. Dengan pendidikan tinggi maka 
seseorang akan cenderung untuk mendapatkan informasi, baik dari 
orang lain maupun dari media massa. Semakin banyak informasi 
yang masuk semakin banyak pula pengetahuan yang didapat. 
Pengetahuan sangat erat kaitannya dengan pendidikan dimana 
diharapkan seseorang dengan pendidikan tinggi, maka orang 
tersebut akan semakin luas pula pengetahuannya. 
b. Informasi/Media massa 
Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun 
non formal dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga 
menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan. Majunya 
teknologi akan tersedia bermacam-macam media massa yang dapat 
mempengaruhi pengetahuan masyarakat tentang inovasi baru. 
Sebagai sarana komunikasi, berbagai bentuk media massa seperti 
televisi, radio, surat kabar, majalah dan lain-lain mempunyai 
25 
 
 
 
pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan 
orang. Dalam penyampaian informasi sebagai tugas pokoknya, 
media massa membawa pula pesan-pesan yang berupa sugesti yang 
dapat mengarahkan opini seseorang. Adanya informasi baru 
mengenai suatu hal memberikan landasan kognitif baru bagi 
terbentuknya pengetahuan terhadap hal tersebut. 
c. Lingkungan 
Lingkungan adalah sesuatu yang ada disekitar individu, baik 
lingkungan fisik, biologis, maupun social. Lingkungan berpengaruh 
terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam individu yang 
berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya 
interaksi timbale balik ataupun tidak yang akan direspon sebagai 
pengetahuan oleh setiap individu.
45
 
 
c. Indikator Pengetahuan Investasi 
Pengetahuan investasi adalah pengetahuan dasar yang dimiliki 
untuk melakukan investasi. Dengan kata lain pengetahuan investasi 
merupakan pemahaman yang harus dimiliki seseorang mengenai 
berbagai aspek mengenai investasi dimulai dari pengetahuan dasar 
penilaian investasi, tingkat risikonya dan tingkat pengembalian 
investasi.
46
 Berdasarkan teori tersebut, maka indikator pengetahuan 
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investasi yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada indikator 
pengetahuan investasi dikemukakan oleh Luh Komang Merawati, 
sebagai berikut : 
1. Pengetahuan dasar penilaian saham 
2. Tingkat risiko  
3. Tingkat pengembalian 
Pengetahuan investasi dapat diperoleh dari mana saja baik dari 
pendidikan formal seperti di perguruan tinggi atau pendidikan non 
formal seperti Galeri Investasi Syariah.  
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan investasi menunjukkan perubahan positif dan mendorong 
seseorang untuk mengambil keputusan berinvestasi, selain itu 
pengetahuan investasi yang cukup diperlukan untuk menghindari 
terjadinya kerugian saat berinvestasi. 
 
3. Pengaruh Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi 
Mahasiswa 
Menurut Luh Komang Merawati, Pengetahuan investasi adalah 
pengetahuan dasar yang dimiliki untuk melakukan investasi. Dengan kata 
lain pengetahuan investasi merupakan pemahaman yang harus dimiliki 
seseorang mengenai berbagai aspek mengenai investasi dimulai dari 
pengetahuan dasar penilaian investasi, tingkat risikonya dan tingkat 
pengembalian investasi.
47
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Menurut Kusmawati, Minat berinvestasi adalah perasaaan ingin 
tahu, mempelajari dan mengagumi atau memiliki investasi. Perasaan ingin 
tahu tentang jenis suatu investasi mulai dari keuntungan, kelemahan, 
kinerja investasi, meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang 
investasi atau langsung mencoba berinvestasi pada jenis investasi bahkan 
menambah porsi investasi yang sudah ada.
48
 Sementara itu menurut 
widyastuti, minat investasi merupakan keinginan yang di dorong oleh suatu 
keinginan setelah melihat, mengamati, dan membandingkan serta 
mempertimbangkan dengan kebutuhan yang diinginkan sehingga seseorang 
melakukan suatu tindakan yang berkaitan dengan investasi
49
. Sehingga 
minat berinvestasi dapat dikatakan sebagai niat yang timbul akibat 
ketertarikan akan investasi sehingga seseorang tersebut terdorong untuk 
melakukan segala sesuatu hal untuk mencari tahu, mempelajarinya dan 
melakukan tindakan atau mempraktikkan untuk berinvestasi. 
Minat investasi dipengaruhi oleh pengetahuan investasi. Dimana 
seseorang mempunyai minat untuk berinvestasi cenderung melaksanakan 
tindakan supaya keinginan dari seseorang dapat tercapai. Dapat di artikan 
bahwa seseorang yang memiliki pengetahuan tentang investasi cenderung 
akan melakukan investasi. Dari pengetahuan yang dimiliki seseorang 
tersebut dapat berguna untuk mengelola investasinya agar apa yang 
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diharapkan dapat tercapai. Apabila semakin tinggi pengetahuan seseorang 
atas investasi, maka ketertarikan atas investasi tersebut juga tinggi pula.
50
 
Dari uraian tersebut dapat di simpulkan bahwa pengetahuan 
investasi berpengaruh positif terhadap minat berinvestasi mahasiswa. 
Dengan pengetahuan yang cukup, pengalaman, serta naluri bisnis untuk 
menganalisis efek-efek mana yang akan dibeli, mana yang akan dijual, dan 
mana yang tetap dimiliki. Selain itu dalam melakukan investasi diperlukan 
pengetahuan yang cukup dan memadai untuk menghindari terjadinya 
kerugian saat berinvestasi.  
 
4. Materi Investasi 
a. Pengertian Investasi 
Dalam kamus istilah Pasar Modal dan Keuangan kata investasi di 
artikan sebagai penanaman uang atau modal dalam suatu perusahaan 
atau proyek untuk tujuan memperoleh keuntungan. Dan dalam Kamus 
Lengkap Ekonomi, investasi didefinisikan sebagai penukaran uang 
dengan bentuk-bentuk kekayaan lain seperti saham atau harta tidak 
bergerak yang diharapkan dapat ditahan selama periode waktu tertentu 
supaya menghasilkan pendapatan.
51
 Menurut Irham Fahmi, investasi 
dapat didefinisikan sebagai bentuk pengelolaan dana guna memberikan 
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keuntungan dengan cara menempatkan dana tersebut pada alokasi yang 
diperkirakan akan memberikan tambahan keuntungan atau 
coumpounding.
52
 
b. Dasar – Dasar Investasi 
Ada beberapa prinsip dasar yang bisa diperhatikan dan bisa 
menjadi bahan pertimbangan saat hendak melakukan investasi, yaitu : 
1) Keterlibatan pribadi 
Keterlibatan pribadi seringkali perlu di pertimbangkan 
sebelum melakukan investasi. Hal ini sangat berkaitan dengan 
sejauh mana kesiapan untuk terlibat dalam investasi. Ada beberapa 
jenis investasi yang memerlukan turun tangan secara langsung 
untuk menanganinnya namun ada juga jenis investasi yang tidak 
menuntut untuk menanganinya secara langsung. 
2) Modal Awal 
Modal awal sering kali menjadi pertimbangan utama untuk 
berinvestasi. Oleh karena itu, perlunya membandingkan tingkat 
pengembalian hasil investasi dari beberapa jenis produk investasi. 
Bila modal awal yang diperlukan jumlahnya sama, produk investasi 
A mempunyai tingkat pengembalian yang lebih tinggi dibanding B, 
maka sebaiknya memilih A sebagai produk investasi, apalagi kalau 
ternyata A tidak memerlukan penanganan langsung.
53
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3) Tingkat pengembalian 
Tingkat pengembalian adalah keuntungan yang diperoleh 
oleh perusahaan, individu dan institusi dari hasil kebijakan investasi 
yang dilakukan atau bisa dikatakan imbal hasil atas investasi. 
Tujuan investor berinvestasi adalah untuk mendapatkan 
keuntungan. Investasi yang diperoleh oleh investor adalah 
alternative investasi diharapkan dapat memberikan tingkat 
keuntungan yang paling tinggi. Namun kenyataannya tingkat 
keuntungan  yang sesungguhnya diperoleh investor tidak selalu 
sama dengan tingkat keuntungan yang diharapkan sebelumnya. 
Dengan kata lain investor yang berinvestasi menghadapi risiko 
kemungkinan terjadinya penyimpangan tingkat keuntungan yang 
sesungguhnya dan tingkat keuntungan yang diharapkan. 
4) Tingkat risiko 
Risiko dapat ditafsirkan sebagai bentuk keadaan 
ketidakpastian tentang suatu keadaan yang akan terjadi nantinya 
dengan keputusan yang diambil berdasarkan berbagai pertimbangan 
pada saat ini. Risiko sama halnya tingkat kerugian yang tinbul 
karena perolehan hasil investasi yang diharapkan tidak sesuai 
dengan harapan. Setiap keputusan investasi memiliki keterkaitan 
kuat dengan terjadinya risiko, karena perangkat keputusan investasi 
tidak selamanya lengkap dan bisa dianggap sempurna, namun 
disana terdapat berbagai kelemahan yang tidak teranalisis secara 
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baik dan sempurna. Karena itu risiko selalau dijadikan barometer 
utama untuk dianalisis jika keputusan investasi dilakukan.
54
  
 
c. Bentuk-Bentuk Investasi 
Dalam aktivitasnya investasi pada umumnya dikenal dalam 2 
bentuk yaitu: 
a. Real Investment 
Investasi nyata secara umum melibatkan asset berwujud, 
seperti tanah,mesin-mesin, atau pabrik. 
b. Financial Investment 
Investasi keuangan melibatkan kontrak tertulis, seperti 
saham, obligasi dan sebagainya. 
 
d. Tipe-Tipe Investasi 
Pada saat seorang pebisnis atau mereka yang memiliki 
kelebihan dana dan ingin berinvestasi maka ia dapat memilih dan 
memutuskan tipe aktiva keuangan seperti apa yang yang akan 
dipilihnya. Dalam hal ini ada dua tipe investasi yang dapat di pilih, 
yaitu : 
1) Investasi langsung (direct investment) 
Investasi langsung adalah mereka yang memiliki dana dapat 
langsung berinvestasi dengan membeli secara langsung suatu aktiva 
                                                 
54
Irham Fahmi, Pengantar pasar modal, Bandung: Alfabeta, 2012,hal.189 
32 
 
 
 
keuangan dari suatu perusahaan yang dapat dilakukan baik melalui 
perantara atau berbagai cara lainnya. Investasi langsung juga 
merupakan investasi pada asset atau faktor produksi untuk 
melakukan usaha ( bisnis ). Investasi langsung disebut juga sebagai 
investasi pada sector rill atau investasi yang jelas wujudnya, mudah 
dilihat dan diukur dampaknya terhadap masyarakat secara 
keseluruhan seperti tanah, mesin-mesin atau pabrik. 
2) Investasi tidak langsung ( indirect investement ) 
Investasi tidak langsung adalah mereka yang memiliki dana 
dapat melakukan keputusan investasi dengan tidak terlibat secara 
langsung atau pembelian aktiva keuangan cukup hanya dengan 
memegang dalam bentuk saham atau obligasi saja. Mereka tidak 
terlibat dalam pengambilan keputusan penting pada suatu 
perusahaan. Contohnya membeli saham dan obligasi yang dijual di 
pasar modal dan itu juga bisanya dilakukan melalui perusahaan 
investasi atau adanya perantara ( agent ). Dengan begitu kita dapat 
memahami bahwa perantara tersebut akan mendapatkan sejumlah 
keuntungan yang dianggap sebaagi fee. Investasi tidak langsung 
juga merupakan investasi yang bukan pada asset atau faktor 
produksi, tetapi pada asset keuangan, seperti deposito (produk 
penyimpanan uang di bank dengan sistem penyetoran yang 
penarikannya hanya bisa dilakukan setelah melewati waktu 
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tertentu), investasi pada surat berharga seperti saham, obligasi, 
reksana dana dan sebagainya.
55
 
 
e. Jenis-Jenis Investasi 
1) Saham  
Saham adalah surat berharga yang merupakan tanda 
kepemilikan seseorang atau badan terhadap perusahaan.
56
 Selain itu 
saham dapat dikatakan sebagai penyertaan modal dalam pemilikan 
suatu perseroan terbatas (PT) atau biasanya disebut sebagai emiten. 
Pada dasarnya, saham merupakan bukti kepemilikan atas suatu 
perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas (PT).
57
 Selain itu terdapat 
saham yang berbasis syariah. Saham syariah merupakan efek 
berbentuk saham yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah di 
Pasar Modal. Definisi saham dalam konteks saham syariah merujuk 
kepada definisi saham pada umumnya yang diatur dalam undang-
undang maupun peraturan OJK lainnya. Ada dua jenis saham 
syariah yang diakui di pasar modal Indonesia. Pertama, saham yang 
dinyatakan memenuhi kriteria seleksi saham syariah berdasarkan 
peraturan OJK no. II.K.1 tentang penerbitan Daftar Efek Syariah, 
kedua adalah saham yang dicatatkan sebagai saham syariah oleh 
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emiten atau perusahan publik syariah berdasarkan peraturan OJK 
no. 17/POJK.04/2015.
58
 
 Jadi investor yang membeli saham berarti memiliki 
perusahaan. Kepemilikan saham terbatas karena jumlah saham yang 
diterbitkan perusahaan berjuta lembat bahkan milyaran. Investor 
bisa menambah pembeliannya sejauh saham beredar di pasar. 
Pembeli saham akan tercantum dalam Daftar Pemilik Saham (DPS). 
Sebagai pemilik perusahaan, investor yang memenuhi syarat akan 
diundang dalam menentukan arah kebijakan perusahaan dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).
59
  
Saham digunakan sebagai alternatif pembiayaan atau modal 
bagi perusahaan. Jika perusahaan membutuhkan modal untuk 
ekspansi usaha, pemilik dapat menawarkan sahamnya ke pasar 
artinya perusahaan melepaskan sebagian kepemilikannya atas 
perusahaan ke public atau masyarakat. Perusahaan yang melepas 
sahamnya ke publik akan diberi label Tbk yang merupakan 
singkatan “terbuka” di nama belakang perusahaannya. Penawaran 
saham perdana ke public di sebut IPO (Initial Public Offering) 
seperti Alfamart.
60
  
Perusahaan yang akan melakukan IPO biasanya akan 
beriklan lebih dulu dengan tujuan untuk menarik investor 
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menanamkan dananya. Harga saham yang ditawarkan pertama kali 
tentu saja di sesuaikan dengan nilai perusahaan dengan adanya 
penilaian terlebih dahulu terhadap perusahaan. Investor yang 
tertarik menjadi pemegang saham dapat membelinya melalui 
pialang yang ditunjuk. Biasanya ada perusahaan penjamin emisi, 
oleh karena itu pada saat IPO, seringkali antri untuk membelinya 
dengan mengisi formulir pemesanan dan membayar sejumlah uang 
tertentu sesuai dengan jumlah saham yang dibeli yang di sebut 
dengan pasar perdana. Investor yang sudah menjadi pemilik 
perusahaan sesuai porsi sahamnya dapat menahan atau menjual 
sahamnya ke pasar sekunder atau Bursa Efek Indonesia (BEI).
61
 
Perusahaan bisa menawarkan saham ke publik dengan 
memenuhi syarat dan prosedur yang sesuai dengan peraturan oleh 
BEI. Pengelola transaksi saham di Indonesia dilakukan oleh Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Badan yang mengawasi pasar modal disebut 
Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal). Bapepam LK atau Badan 
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan merupakan badan yang 
memonitor jalannya pasar modal. Tujuannya untuk melindungi 
investor yang sudah menanamkan dananya dan menjamin pasar 
modal Indonesia berjalan sehat. 
Saham yang diperdagangkan di BEI berbagai macamya. 
Untuk  mengetahui saham-saham secara mendetail tidak sulit. 
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Investor dapat membuka laman Bursa Efek Indonesia yang dulu 
disebut Bursa Efek Jakarta yaitu www.idx.co.id. Di laman 
www.idx.co.id memuat berbagai informasi tentang bursa, mulai dari 
sejarah bursa, saham-saham yang diperdagangkan, perusahaan yang 
menerbitkan (emiten), laporan keuangan, peraturan, jam transaksi, 
daftar pialang, harga saham, edukasi investasi, dan lain-lain.
62
 
Saham perusahaan di Indonesia diberi kode 4 huruf untuk 
mengetahui saham-saham tersebut kemudian dikelompokkan. 
Berdasarkan sektor industrinya, ada 9 kategori saham yaitu 
pertanian, pertambangan, industri dasar dan kimia, aneka industri, 
barang konsumsi, properti, infrastruktur, keuangan, perdagangan 
dan jasa, dan manufaktur. Tujuan pengelompokkan ini melihat 
pergerakan harga saham di tiap industri. Jadi investor bisa 
mengetahui industri mana yang sedang berprospek bagus. 
Saham-saham yang likuid alias laku keras akan 
dikelompokkan dalam saham LQ45. Saham LQ45 adalah saham 
dengan aspek likuiditas dan nilai kapitalisasi pasar besar. Saham ini 
memiliki 45 saham yang dievaluasi setiap enam bulan sekali atau 2 
kali dalam setahun. Saham LQ45 menjadi saham unggulan dan 
seringkali disebut Bluechip atau lapis utama. Saham-saham yang 
transaksinya kurang seringkali disebut lapis kedua atau dibawahnya. 
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Bahkan ada saham yang jarang disentuh investor dan seringkali 
dinamai “saham tidur”. 63 
Indeks harga saham merupakan trend pasar yang 
menggambarkan kondisi pasar suatu saat apakah pasar sedang aktif 
atau lesu. Dengan demikian, indeks harga saham menggambarkan 
kinerja saham baik individual maupun kumulatif (kinerja pasar), 
sehingga dapat diketahui konteks yang terjadi, bagaimana 
sesungguhnya perilaku investor dan saluran dana secara makro 
lewat mekanisme pasar modal
64
. 
Struktur yang membentuk indeks harga saham yang 
merupakan representasi dari harga saham serta peran masing-
masing elemen struktur dalam perekonomian.
65
Saat ini Bursa Efek 
Indonesia memiliki beberapa  jenis indeks harga saham, yang secara 
terus menerus disebarluaskan melalui media cetak maupun 
elektronik. Indeks-indeks tersebut adalah: 
1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
Indeks harga saham gabungan (composite stock price index 
= CSPI) merupakan suatu nilai untuk mengukur kinerja kerja 
saham yang tercatat disuatu Bursa Efek. Makna Gabungan 
(composite) disini berarti kinerja saham yang dimasukkan 
dalam hitungan jumlah sahamnya lebih dari satu, ada yang 20 
                                                 
63
Istijanto Oei, Ibid, hal,109 
64
Nor Hadi, Pasar Modal, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015, hal.284. 
65
Nor Hadi, Ibid, hal.285. 
38 
 
 
 
saham, 30 saham, 40 saham dan bahkan seluruh saham yang 
tercatat pada bursa efek tersebut. 
2. Indeks LQ-45 
Indeks LQ-45 adalah indeks yang terdiri atas 45 saham 
pilihan dengan mengacu pada dua variabel, yaitu likuiditas 
perdagangan dan kapitalisasi pasar. LQ-45 akan dikoreksi 
setiap 6 bulan sekali, sehingga terdapat kemungkinan saham 
yang terkoreksi (ada saham baru masuk kategori LQ-45 dan 
ada saham yang keluar LQ-45). 
3. Indeks- indeks IDX Sektoral 
Indeks harga saham sektoral (sectoral stock price index) 
merupakan indeks yang menggunakan semua saham yang 
termasuk dalam masing-masing sektor. Di Bursa Efek 
Indonesia, indeks harga saham sektoral terbagi ke dalam 10 
sektor, antara lain Sektor Pertanian, Sektor Pertambangan, 
Sektor Industri Dasar, Sektor Aneka Industri, Sektor Konsumsi, 
Sektor Properti, Sektor Infrastruktur, Sektor Keuangan, Sektor 
Perdagangan dan Jasa, Sektor Manufaktur. 
4. Jakarta Islamic Index (JII) 
JII adalah indeks yang terdiri dari 30 saham perusahaan 
yang memenuhi kriteria investasi berdasarkan syari’ah Islam, 
diantaranya: saham dengan urutan tingkat likuiditas rata- rata 
nilai perdagangan selama satu tahun terakhir, saham yang 
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urutan rata- rata kapitalisasi pasar terbesar selama satu tahun 
terakhir, mempunyai rasio utang terhadap aktiva tidak lebih 
dari 90% dilaporan keuangan tengah tahun atau tahunan, serta 
saham yang dipilih sudah tercatat selama 3 bulan terakhir, 
kecuali saham yang termasuk dalam 10 kapitalisasi terbesar. 
5. Indeks Papan Utama dan Indeks Papan Pengembangan  
Pada tanggal 8 April 2002, BEI memperkenalkan 2 indeks 
yaitu Main Board Index (MBX) yang dimulai dengan 34 saham 
dan Development Board Index(DBI) yang dimulai dengan 287 
saham. Papan utama (main board) dimaksudkan untuk 
menampung emiten yang berukuran besar dan mempunyai 
catatan kinerja yang baik. Papan pengembangan (development 
board) dimaksudkan untuk penyehatan perusahaan- perusahaan 
yang kinerjanya menurun, perusahaan – perusahaan yang 
berprospek baik tetapi belum menguntungkan. 
Perusahaan- perusahaan yang tidak masuk ke dalam indeks 
papan utama maka akan masuk kedalam indeks papan 
pengembangan. Perusahaan yang baru masuk ke papan 
pengembangan dapat berpindah ke papan utama dapat didegrasi 
turun ke papan pengembangan. 
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6. Indeks Kompas 100 
Indeks ini berisi 100 saham yang berkategori mempunyai 
liquiditas yang baik, kapitalisasi pasar yang tinggi, fundamental 
yang kuat, serta kinerja perusahaan yang baik. 
7. Indeks BISNIS-27 
Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan Koran harian 
Bisnis Indonesia yang berisi 27 saham berdasarkan kriteria 
fundamental, kriteria teknikal serta likuiditas transaksi. Saham-
saham yang akan dimasukkan dikaji dari masukan ahli- ahli 
dan professional pasar modal setiap 6 bulan pada awal bulan 
Mei dan November. 
8. Indeks PEFINDO 25 
Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan PEFINDO 
(Pemeringkat Efek Indonesia atau Credit Rating Indonesia) 
yang berisi 25 perusahaan-perusahaan kecil dan menengah atau 
SME (Small and Medium Entreprise) terdaftar di IDX yang 
mempunyai kinerja fundamental baik, likuiditas baik, dan 
mempunyai kepemilikan publik yang tinggi. 
9. Indeks SRI-KEHATI 
Indeks ini hasil kerjasama antara IDX dengan yayasan 
KEHATI (Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia). 
Yayasan ini bergerak dalam upaya-upaya konservasi dan 
penggunaan keberlanjutan sumber- sumber daya 
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keanekaragaman hayati. Saham-saham yang dimasukkan 
adalah yang terdaftar di IDX yang mendukung keberlanjutan 
lewat cara-cara peduli terhadap lingkungan, sosial dan tata 
kelola koperasi yang baik.   
10. Indeks ISSI 
Indeks ini dihitung sama dengan perhitungan IHSG yaitu 
menggunakan cara rata-rata timbangan kapitalisasi besar. 
Kriteria saham-saham yang dapat masuk ke indeks ini sesuai 
dengan regulasi Bapepam-LK No. 11, K. 1. 
11. Indeks IDX 30 
Indeks ini berisi 30 saham kapitalisasi terbesar di LQ 45. 
Kriteria pemilihan saham di IDX 30 adalah nilai transaksi, 
frekuensi transaksi, total hari transaksi dan tentu saja 
kapitalisasi pasarnya.Aspek kualitatif yang juga 
dipertimbangkan adalah kondisi keuangan, prospek 
pertumbuhan, dan faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 
pertumbuhan perusahaannya. 
12. Indeks Info bank 15 
Indeks ini kerjasama IDX dengan PT Infoarta Pratama yang 
merupakan penerbit majalah info bank. Indeks ini dihitung 
berdasarkan 15 saham unggulan perbankan. 
13. Indeks Sminfra 18 
Indeks ini kerjasama IDX dengan PT Sarana Multi 
Infrastruktur. berisi 18 saham infrastruktur dan pendukung 
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infrastruktur yang kriteria pemilihannya didasarkan pada 
perusahaan yang di danai oleh PT. Sarana Multi Infrastruktur 
sesuai dengan regulasi Menteri Keuangan RI no. 
100/PMK.010/2009. Serta aktivitas saham yang terdiri dari 
nilai transaksi, frekuensi, jumlah hari transaksi, kapitalisasi 
pasarnya dan rasio free float share (saham beredar yang 
tersedia untuk publik). 
14. Indeks MNC 36 
Indeks MNC 36 di luncurkan oleh grup MNC pada tanggal 
28 Agustus 2013.Indeks ini berisi 36 saham perusahaan yang 
akan di evaluasi setiap 6 bulan sekali yaitu pada awal bulan 
Mei dan November. 
15. Indeks IDX HIDIV 20 
IDX High Dividend 20 yakni indeks atas harga 20 saham 
perusahaan tercatat yang secara rutin membagikan dividen 
tunai dan memiliki imbal hasil dividen (dividend yield) kepada 
para pemegang sahamnya. 
Konstituen indeks IDX High Dividend 20 adalah saham 
dari perusahaan tercatat yang membagikan dividen tunai 
selama 3 tahun terakhir serta memiliki rata-rata harian nilai 
transaksi reguler untuk periode 3 bulan, 6 bulan, dan 12 bulan 
terakhir masing-masing lebih besar dari Rp1 miliar. Indeks 
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IDX High Dividend 20 dipilih berdasarkan imbal hasil dividen, 
kriteria likuiditas, serta kapitalisasi pasar. 
16. Investor 33 
Emiten yang menjadi konstituen Investor 33 harus 
melewati delapan seleksi awal. Dari emiten yang lolos seleksi 
awal kemudian diperingkat dengan menggunakan delapan 
kriteria penilaian. 
Jika tahapan seleksi awal bisa dilewati, baru layak 
dipertingkat dengan mengacu pada 8 kriteria pemeringkatan 
yang meliputi return (imbal hasil) 1 tahun, volatilitas return 
selama 1 April – 31 Maret (diukur dengan standar deviasi 
return harian), likuiditas saham, net operating margin,return 
on equity (ROE), asset turn over (ATO), pertumbuhan laba 
operasi 3 tahun, dan pertumbuhan penjualan 3 tahun. 
Selain harus melewati seleksi awal dan penilaian berdasar 8 
kriteria itu, penentuan 33 saham juga mengacu pada kapitalisasi 
pasar, perkembangan kinerja fundamental dan free float share. 
Dalam hal ini, komite menetapkan free float share minimal 20 
persen. 
17. Indeks IDX BUMN 20 
IDX BUMN 20 berisikan 20 saham Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah Daerah (BUMD), 
dan afiliasinya yang termasuk anak usaha atau terdapat 
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kepemilikan saham oleh pemerintah yang telah tercatat selama 
enam bulan. IDX BUMN 20 dipilih berdasarkan kriteria 
likuiditas, jumlah hari diperdagangkan, dan kapitalisasi pasar. 
18. Indeks IDX SMC-COM 
IDX SMC Composite merupakan saham yang memiliki 
nilai kapitalisasi pasar antara Rp1 trillun sampai Rp50 triliun. 
Dalam pembentukan awal ini, indeks SMC Composite terdiri 
dari 313 saham.  
19. Indeks IDX SMC-LIQ 
Indeks IDX SMC Liquid merupakan saham yang memiliki 
tingkat likuiditas lebih tinggi. Indeks SMC Liquid dipilih dari 
saham-saham indeks IDX SMC Composite yang memenuhi 
kriteria-kriteria likuiditas yang dilihat dari nilai transaksi, 
kapitalisasi pasar atas saham free float, dan harga saham, 
Indeks IDX SMC Liquid berisikan 50 saham. 
20. Indeks JII 70 
Jakarta Islamic Index 70 (JII 70 Index) adalah indeks saham 
syariah yang diluncurkan BEI pada tanggal 17 Mei 2018. 
Konstituen JII 70 hanya terdiri dari 70 saham syariah paling 
likuid yang tercatat di BEI. Sama seperti ISSI, review saham 
syariah yang menjadi konstituen JII dilakukan sebanyak dua 
kali dalam setahun, Mei dan November, mengikuti jadwal 
review DES oleh OJK. 
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21. Indeks Pefindo I-Grade 
PEFINDO Investment Grade Index (Indeks i-Grade) adalah 
indeks harga saham yang konstituennya terdiri dari 30 emiten 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang telah mendapatkan peringkat 
Investment Grade dari PEFINDO. 
Investasi saham dikatakan beresiko bila turun nilainya. 
Hanya saja, tingkat resiko saham perusahaan yang satu dengan yang 
lainnya berbeda-beda. Investasi dalam dilakukan secara periodik 
(dengan membeli saham setiap bulan), atau hanya sekali saja. 
Kelemahan saham adalah bisa memberikan kemungkinan untung 
yang tinggi. Kelemahan saham adalah bahwa kebanyakan harga 
saham sangat rentan terhadap krisis ekonomi. 
Secara umum ada dua keuntungan yang diperoleh investor 
dengan membeli atau memiliki saham, yaitu : 
a) Deviden 
Deviden merupakan pembagian keuntungan yang 
diberikan perusahaan penerbit saham atas keuntungan yang di 
hasilkan perusahaan. Jika ingin mendapatkan deviden, maka 
investor harus memegang saham dalam kurun waktu yang 
relatif lama, yaitu hingga kepemilikan saham tersebut berada 
dalam periode saat diakui sebagai pemegang saham yang 
berhak mendapatkan deviden. 
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b) Capital Gain 
Capital gain merupakan selisih antara harga beli dan 
harga jual. Sebagai contoh, seorang investor membeli saham B 
dengan harga per saham Rp 1.000. Investor tersebut kemudian 
menjual saham dengan harga per saham Rp 1.500 yang berarti 
bahwa investor tersebut mendapatkan capital gain sebesar Rp 
500 untuk setiap saham yang dijualnnya. 
Risiko-risiko yang dihadapi investor dengan kepemilikan 
sahamnya, yaitu: 
a) Tidak mendapat deviden 
Perusahaan akan membagikan deviden jika operasi 
perusahaan menghasilkan keuntungan. Dengan demikian 
perusahaan tidak dapat membagikan deviden jika perusahaan 
mengalami kerugian. Potensi keuntungan investor untuk 
mendapat deviden ditentukan oleh kinerja perusahaan tersebut. 
b) Capital Loss 
Dalam aktivitas perdagangan saham, tidak selalu 
investor mendapatkan capital gain atau keuntungan atas saham 
yang dijualnnya. Ada kalanya investor harus menjual saham 
dengan harga jual lebih rendah dari harga beli. 
2) Obligasi 
Obligasi adalah surat berharga atau sertifikat yang berisi 
kontrak antara pemberi dana dengan yang di beri dana (emiten). 
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Jadi, surat obligasi adalah selembar kertas yang menyatakan bahwa 
pemilik kertas terebut telah membeli hutang perusahaan penerbit 
obligasi. Penerbit membayar hutang atas obligasi tersebut pada 
tanggal-tanggal yang telah ditentukan secara periodik, dan pada 
akhirnya menebus nilai hutang tersebut pada saat jatuh tempo 
dengan mengembalikan jumlah pokok pinjaman ditambah bunga 
yang terhutang. 
Keuntungan obligasi adalah adanya pendapatan tetap. 
Obligasi dikenal sebagai surat berharga yang memberikan 
pendapatan tetap. Pendapatan ini dapat berupa bunga atau kupon 
yang dibayarkan dengan jumlah yang tetap (misalnya sebesar 16% 
per tahun) pada waktu yang telah ditetapkan, misalnya setiap 3 
bulan, 6 bulan atau satu tahun sekali. Dalam obligasi, juga dikenal 
istilah penghasilan dari capital gain, yaitu selisih antara harga 
penjualan dengan harga pembelian. 
Risiko obligasi adalah sulitnya memperkirakan 
perkembangan suku bunga. Suku bunga adalah persentase dari 
pokok hutang yang dibayarkan sebagai imbal jasa (bunga) dalam 
suatu periode tertentu. Harga obligasi sangat bergantung dari 
perkembangan suku bunga. Bila suku bunga bank menunjukkan 
kecenderungan meningkat, pemegang obligasi akan menderita 
kerugian karena harga obligasi akan turun. Di samping risiko 
perkembangan suku bunga yang sulit di pantau, pemegang obligasi 
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juga menghadapi risiko pelunasan sebelum jatuh tempo. Betapa 
menguntungkannya bila kita memiliki obligasi yang membayar 
bunga tetap di saat suku bunga menurun. Namun banyak obligasi 
yang telah dikeluarkan oleh emiten, bisa ditarik kembali saat tiba 
saat jatuh tempo. 
3) Reksa dana 
Reksa dana merupakan salah satu alternative investasi bagi 
masyarakat investor, khususnya investor kecil maupun investor 
yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian untuk menghitung 
risiko atas investasi tersebut. Reksana dana dirancang sebagai 
sarana untuk menghimpun dana dari masyarakat yang memiliki 
modal, mempunyai keinginan untuk melakukan investasi namun 
hanya memiliki waktu dan pengetahuan yang terbatas.  
Keuntungan yang diperoleh investor jika melakukan 
investasi dalam reksa dana adalah meskipun tidak memiliki dana 
yang cukup besar, investor dapat melakukan diversifikasi investasi  
(teknik manajemen risiko yang memadukan beragam investasi 
dalam portofolio) dalam efek (surat berharga) sehingga dapat 
memperkecil risiko, selain itu reksa dana mempermudah investor 
untuk melakukan investasi di pasar modal serta efisiensi waktu 
karena dikelola oleh manajer investasi. 
Risiko reksa dana adalah berkurangnya nilai unit penyertaan 
yang dipengaruhi oleh turunnya harga dari efek, risiko likuiditas 
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yang menyangkut kesulitan yang dihadapi oleh manajer investasi 
jika sebagian pemegang unit melakukan penjualan kembali atas 
unit-unit yang dipegangnya, dan risiko wanprestasi karena risiko ini 
timbul ketika perusahaan asuransi yang mengasuransikan kekayaan 
reksan dana tidak segera membayar ganti rugi atau membayar lebih 
rendah dari nilai pertanggungan saat terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan.
66
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B. Penelitian Relevan 
Adapun judul-judul yang relevan dengan penelitian penulis kemukakan 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Kemampuan Pelatihan Pasar Modal Memoderasi Pengaruh Pengetahuan 
Investasi Dan Penghasilan Pada Minat Berinvestasi Mahasiswa, penelitian 
ini dilakukan oleh Luh Komang Merawati Tahun 2015. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan investasi dan 
pendapatan pada niat mahasiswa untuk menginvestasikan uang mereka di 
pasar modal, dimana variabel pelatihan pasar modal sebagai variabel 
moderating. Dalam rangka mencapai tujuan penelitian, responden 
mahasiswa dari Fakultas Ekonomi-Universitas Mahasaraswati di Denpasar. 
Dengan menggunakan teknik purposive sampling, data dianalisis dengan 
menggunakan analisis regresi dengan interaksi untuk uji hipotesis. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan investasi dan pendapatan 
memiliki efek positif pada niat mahasiswa untuk menanamkan modalnya di 
pasar modal.
67
 Persamaan penelitian merawati dengan penelitian ini ada 
pada penggunakan variabel pengetahuan investasi dan variabel minat 
berinvestasi. Sementara itu, perbedaan pada penelitian yang dilakukan 
penulis dengan penelitian diatas yaitu penulis melakukan penelitian dengan 
berjudul pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi 
mahasiswa. Sedangkan peneliti diatas melakukan penelitian berjudul 
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Kemampuan Pelatihan Pasar Modal Memoderasi Pengaruh Pengetahuan 
Investasi Dan Penghasilan Pada Minat Berinvestasi Mahasiswa dan tempat 
penelitian diatas juga berbeda penulis melakukan penelitian di Jurusan 
Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
sedangkan penelitian di atas melakukan penelitian di Universitas 
Mahasaraswati Denpasar. Penelitian penulis ini mencari tahu seberapa 
besar pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi 
mahasiswa. 
2. Pengaruh Pengetahuan, Keuntungan, Risiko dan Modal Minimal Terhadap 
Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi Di Pasar Modal Syariah, penelitian 
ini dilakukan oleh Oktiana Nur Sari Tahun 2018. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh pengetahuan,keuntungan, risiko dan 
modal minimal terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di galeri 
investasi IAIN Surakarta. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. Responden dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta angkatan 
2014 dan 2015. Jenis penelitian adalah kuantitatif dengan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Kuesioner disebarkan kepada 298 responden terpilih.
68
 Persamaan 
penelitian Oktiana Nur Sari dengan penelitian ini ada pada penggunakan 
variabel pengetahuan investasi dan minat investasi. Sementara itu, 
perbedaan pada penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian diatas 
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Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, 2018 
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yaitu penulis melakukan penelitian dengan berjudul pengaruh pengetahuan 
investasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa. Sedangkan peneliti diatas 
melakukan penelitian berjudul pengaruh pengetahuan,keuntungan, risiko 
dan modal minimal terhadap minat mahasiswa untuk berinvestasi di galeri 
investasi IAIN Surakarta  dan tempat penelitian diatas juga berbeda penulis 
melakukan penelitian di Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau sedangkan penelitian di atas melakukan 
penelitian di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Penelitian 
penulis ini mencari tahu seberapa besar pengaruh pengetahuan investasi 
terhadap minat berinvestasi mahasiswa. 
3. Pengaruh Motivasi Investasi dan Pengetahuan Investasi Terhadap Minat 
Investasi Terhadap Minat Investasi Di Pasar Modal Pada Mahasiswa FE 
UNY, penelitian ini dilakukan oleh Rizki Chaerul Pajar Tahun 2017. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi investasi 
terhadap minat berinvestasi di pasar modal pada mahasiswa FE UNY, 
mengetahui pengaruh pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi di 
pasar modal pada mahasiswa FE UNY dan mengetahui pengaruh motivasi 
investasi dan pengetahuan investasi terhadap minat investasi di pasar modal 
pada mahasiswa FE UNY. Desain penelitian adalah kuantitatif dengan 
sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 mahasiswa. Pengumpulan data 
pada penelitian menggunakan metode kuesioner. Uji coba intrumen 
dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah asumsi klasik, 
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analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan pengetahuan investasi 
secara simultan berpengaruh terhadap minat berinvestasi di pasar modal 
pada mahasiswa FE UNY.
69
 Penelitian ini memiliki persamaan dengan 
penelitian rizki chaerul pajar dengan penelitian penulis yaitu sama sama 
melakukan penelitian variabel pengetahuan investasi dan minat 
berinvestasi, penelitian rizki chaerul pajar dengan penulis sama sama 
menggunakan penelitian kuantitatif. Sementara itu, perbedaan pada 
penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian diatas yaitu penulis 
melakukan penelitian dengan berjudul pengaruh pengetahuan investasi 
terhadap minat berinvestasi mahasiswa. Sedangkan peneliti diatas 
melakukan penelitian berjudul Pengaruh Motivasi Investasi dan 
Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Investasi Terhadap Minat Investasi 
Di Pasar Modal Pada Mahasiswa FE UNY dan tempat penelitian diatas 
juga berbeda penulis melakukan penelitian di Jurusan Ekonomi Syariah 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sedangkan penelitian di 
atas melakukan penelitian di Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian 
penulis ini mencari tahu seberapa besar pengaruh pengetahuan investasi 
terhadap minat berinvestasi mahasiswa. 
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C. Konsep Operasional 
Agar tidak kesalahpahaman dalam penelitian ini diperlukan konsep 
operasional.  Konsep operasional ini merupakan penjabaran konkrit dari 
konsep teoritis agar mudah dipahami dan digunakan sebagai acuan dilapangan 
penelitian. Adapun variabel yang dioperasikan adalah pengetahuan investasi 
(Variabel X) yang dijelaskan oleh Luh Komang Merawati dan minat 
berinvestasi (Variabel Y) yang dijelaskan oleh Kusmawati. Konsep operasional 
dengan indikator-indikator sebagai berikut : 
1. Indikator variabel X ( Pengetahuan Investasi ) : 
a. Pengetahuan dasar penilaian saham 
1) Mahasiswa sebagai calon investor, pengetahuan dasar tentang 
investasi sangat penting 
2) Galeri investasi membantu mahasiswa untuk menambah 
pengetahuan investasi 
3) Mata kuliah pasar uang dan modal syariah membantu mahasiswa 
memahami jenis investasi 
4) Pemahaman tentang pengetahuan dasar investasi wajib dikuasai 
sebelum melakukan investasi 
b. Tingkat risiko  
1) Mengukur tingkat risiko membantu mahasiswa dalam 
meminimalisir terjadinya kerugian 
2) Besarnya keuntungan yang diperoleh sebanding dengan resiko 
yang akan di tanggung 
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3) Mahasiswa memilih investasi dengan tingkat resiko rendah 
4) Investasi dengan resiko tinggi namun return nya juga tinggi 
merupakan tantangan menarik bagi mahasiswa 
c. Tingkat pengembalian 
1) Mahasiswa menanamkan investasi pada perusahaan yang 
memberikan return cukup tinggi 
2) Mahasiswa melakukan analisis perhitungan untuk mengetahui 
return yang akan diperoleh sebelum memilih perusahaan untuk 
diinvestasikan 
3) Mahasiswa menanamkan investasi dengan harapan mendapat 
keuntungan yang berlipat 
2. Indikator variabel Y ( Minat Berinvestasi ) 
a. Keinginan untuk mencari tahu tentang jenis suatu investasi 
1) Mahasiswa membaca buku panduan langkah-langkah berinvestasi 
sebelum memulai investasi 
2) Mahasiswa melihat berita mengenai investasi di berbagai media 
sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan 
3) Sebelum berinvestasi, mahasiswa mencari tahu terlebih dahulu 
informasi mengenai kelebihan dan kekurangan dari jenis investasi 
yang akan diambil 
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b. Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang 
investasi  
1) Mengikuti pelatihan atau seminar investasi merupakan cara 
mahasiswa meluangkan waktu untuk meningkatkan motivasi 
berinvestasi 
2) Membaca artikel mengenai investasi merupakan cara mahasiswa 
dalam meluangkan waktu untuk meningkatkan motivasi 
berinvestasi 
3) Menonton video tutorial cara berinvestasi merupakan cara 
mahasiswa dalam meluangkan waktu untuk meningkatkan motivasi 
berinvestasi 
c. Mencoba berinvestasi 
1) Warren Buffet adalah seorang investor yang merupakan orang 
terkaya ke tiga di dunia versi majalah forbes 2016. Ia mulai  
berinvestasi semenjak usia sebelas tahun. Dari informasi ini 
mahasiswa berkeinginan untuk mencoba berinvestasi. 
2) Modal minimal untuk membuka account di beberapa perusahaan 
sekuritas cukup terjangkau bagi mahasiswa sehingga mahasiswa 
berminat untuk mencobanya. 
3) Mahasiswa tertarik berinvestasi di pasar modal karena berbagai 
informasi menarik mengenai kelebihan dari jenis investasi yang 
ditawarkan. 
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D. Asumsi Dasar dan Hipotesis Penelitian 
1. Asumsi Dasar 
Sesuai dengan pengamatan penulis, maka penulis berasumsi : 
pengetahuan investasi berpengaruh terhadap minat berinvestasi mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
2. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan diatas, maka 
hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Ha:  Ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan investasi 
terhadap minat berinvestasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengetahuan investasi 
terhadap minat berinvestasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah expost facto. Metode expost facto merupakan suatu 
penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan 
kemudian melihat ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menimbulkan kejadian tersebut. Metode expost facto bertujuan untuk melacak 
kembali jika dimungkinkan, apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya 
sesuatu.
70
  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini di laksanakan semenjak SK Pembimbing dikeluarkan yaitu 
tanggal 11 Januari 2019 sampai dikeluarkan surat balasan riset dari galeri 
investasi syariah tanggal 16 Mei 2019. Lokasi penelitian adalah di Galeri 
Investasi Syariah Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Jl. H.R.Soebrantas No.155 
KM.15 Simpang Baru Panam Pekanbaru.  
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah anggota galeri investasi syariah 
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
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2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pengetahuan Investasi 
Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau. 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
71
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah anggota galeri investasi syariah mahasiswa 
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang berjumlah 182 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.
72
 
Besarnya sampel dalam penelitan ini ditentukan dengan rumus 
slovin sebagai berikut : 
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Keterangan : 
n = Jumlah Sampel 
N = Jumlah Populasi 
E
2
 = Error level ( tingkat kesalahan ) 
Catatan : umumnya digunakan 1% atau 0,01, 5 % atau 0,05 dan 10 
% atau 0,1 % 
Besar sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
n=
   
            
 
n=
   
              
 
n=
   
     
 
n= 125 responden. 
Dalam menentukan sampel peneliti mengambil anggota galeri 
investasi mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Ilmu 
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang 
berjumlah 125 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara 
purposive sampling. Purposive sampling  adalah teknik yang digunakan 
setiap unit atau individu yang di ambil dari populasi dipilih dengan 
sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu.
73
 Dalam penelitian ini, 
beberapa kriteria yang diajukan peneliti sebagai sampel adalah sebagai 
berikut : 
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a. Mahasiswa Program Strata 1 Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas 
Syariah dan Ilmu Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau 
b. Merupakan pengurus atau nasabah galeri investasi syariah yang telah 
menjadi anggota galeri investasi syariah 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Angket 
Angket ( kuesioner ) yaitu suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.
74
 Penulis dalam penelitian ini menggunakan 
kuesioner secara tertutup yaitu bentuk pertanyaan dalam kuesioner 
dimana responden tinggal memilih jawaban dari alternatif-alternatif 
jawaban yang telah di sediakan. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan 
data tentang pengetahuan investasi dan minat berinvestasi mahasiswa. 
Pertanyaan dalam angket tentang pengetahuan investasi disajikan dalam 
bentuk skala likert yang disesuaikan dengan kriteria alternatif jawaban 
berikut  : 
a. Sangat Baik   (SB)  dengan skor 5 (Rentang nilai 81 - 100) 
b. Baik   (B)    dengan skor 4 ( Rentang nilai 61 - 80 ) 
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c. Cukup Baik  (CB) dengan skor 3 ( Rentang nilai 41 – 60 ) 
d. Tidak Baik  (TB)   dengan skor 2 ( Rentang nilai 21-40 ) 
e. Sangat Tidak Baik (STS)  dengan skor 1 ( Rentang nilai 0-20) 
Selain itu Pernyataan dalam angket tentang minat berinvestasi 
disajikan dalam bentuk skala likert yang disesuaikan dengan kriteria 
alternatif jawaban berikut  : 
a. Selalu   (SL)  dengan skor 5 (Rentang nilai 81 - 100) 
b. Sering   (SR)  dengan skor 4 ( Rentang nilai 61 - 80 ) 
c. Kadang-Kadang  (KD) dengan skor 3 ( Rentang nilai 41 – 60 ) 
d. Hampir Tidak Pernah (HTP) dengan skor 2 ( Rentang nilai 21-40 ) 
e. Tidak Penah   (TP)    dengan skor 1 ( Rentang nilai 0-20)75 
 
2. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi adalah teknik pengumpulan data, dimana 
sumber informasinya berupa bahan-bahan tertulis atau tercatat. Teknik 
dokumentasi fungsinya untuk mencari data mengenai hal-hal berupa 
catatan, transkip, buku, surat kabar, agenda dan sebagainya. Teknik ini 
digunakan untuk memperoleh data mengenai profil galeri investasi 
syariah, sejarah galeri investasi syariah, keadaaan mahasiswa, data 
mahasiswa, dan segala hal yang berhubungan dengan administrai galeri 
investasi syariah yang berupa arsip maupun tabel yang di peroleh dari 
galeri investasi syariah. 
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F. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-
benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut 
sugiyono instrument yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data ( mengukur ) itu valid.  Valid berarti bahwa instrument 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur.
76
 
Pengujian validitas bertujuan untuk melihat tingkat keandalan 
atau keshahihan (ketepatan) suatu alat ukur. Dalam penelitian ini, 
validitas dapat diketahui dengan melakukan analisis faktor, yaitu dengan 
mengkorelasikan antara skor instrumen dengan skor totalnya. Hal ini 
dilakukan dengan korelasi product moment. Rumus yang dapat 
digunakan dengan menggunakan nilai asli adalah sebagai berikut:
77
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Keterangan : 
N =   Number Of Cases 
∑  =   Jumlah skor X 
∑  =   Jumlah skor Y 
∑   =   Jumlah skor XY 
∑      =  Jumlah skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan 
∑     =  Jumlah Skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan 
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Setelah setiap butir soal instument dihitung besarnya koefiien 
dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung uji-t 
dengan rumus sebagai berikut :
78
 
        
 √   
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Keterangan : 
t =   nilai t hitung 
r =   Koefisien korelasi r hitung 
n =   Jumlah Responden 
Selanjutnya membandingkan nilai         dan        guna 
menentukan apakah butir soal tersebut valid atau tidak, dengan ketentuan 
sebagai berikut.
79
 
1) Jika        <       maka butir soal tersebut tidak valid 
2) Jika        >       maka butir soal tersebut valid 
Instrumen yang valid bila terdapat kesamaan data yang terkumpul 
dan data yang sesungguhnya terjadi. Sedangkan apabila instrumen 
tersebut tidak valid maka instrumen tersebut harus diganti atau 
dihilangkan. Hasil pengujian validitas angket terangkum pada penjelasan 
sebagai berikut : 
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1) Validitas Instrumen tentang Pengetahuan Investasi 
Uji validitas sampel diujikan pada 30 responden. Untuk 
menentukan nilai “r” tabel digunakan df =N-nr yang berarti df = 
30-2 =28. Dari tabel nilai koefisien signifikan 5% diketahui nilai 
“r” sebesar 0,361. 
Berikut adalah rekapitulasi perhitungan r yang disandarkan 
kepada koefisien validitas sebesar 0,361 artinya apabila nilai r 
ditabel r < r hasil hitungan, maka instrument tersebut dapat 
dikatakan valid, sebaliknya jika r ditabel r > r hasil hitungan, 
instrumen penelitian tersebut dikatakan invalid. 
TABEL III.1 
Data Validitas Instrumen Angket Pengetahuan Investasi 
No. Butir Soal R Hitung 
Koefisien 
Validitas 
Status 
1 0,827 0,361 Valid 
2 0,779 0,361 Valid 
3 0,711 0,361 Valid 
4 0,738 0,361 Valid 
5 0,573 0,361 Valid 
6 0,639 0,361 Valid 
7 0,708 0,361 Valid 
8 0,637 0,361 Valid 
9 0,686 0,361 Valid 
10 0,582 0,361 Valid 
11 0,563 0,361 Valid 
  Sumber : Olahan Data dari SPSS 21.0 
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2) Validitas Instrumen tentang Minat Berinvestasi Mahasiswa 
Uji validitas sampel diujikan pada 30 responden. Untuk 
menentukan nilai “r” tabel digunakan df =N-nr yang berarti df = 
30-2 =28. Dari tabel nilai koefisien signifikan 5% diketahui nilai 
“r” sebesar 0,361. 
Berikut adalah rekapitulasi perhitungan r yang disandarkan 
kepada koefisien validitas sebesar 0,361 artinya apabila nilai r 
ditabel r < r hasil hitungan, maka instrument tersebut dapat 
dikatakan valid, sebaliknya jika r ditabel r > r hasil hitungan, 
instrumen penelitian tersebut dikatakan invalid. 
TABEL III.2 
Data Validitas Instrumen Angket Minat Berinvestasi Mahasiswa 
No. Butir Soal R Hitung 
Koefisien 
Validitas 
Status 
1 0,764 0,361 Valid 
2 0,568 0,361 Valid 
3 0,710 0,361 Valid 
4 0,795 0,361 Valid 
5 0,732 0,361 Valid 
6 0,729 0,361 Valid 
7 0,469 0,361 Valid 
8 0,691 0,361 Valid 
9 0,679 0,361 Valid 
Sumber : Olahan Data dari SPSS 21.0 
 
2. Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur ketepatan 
instrumen atau ketetapan dalam menjawab alat evaluasi tersebut. Suatu 
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alat evaluasi (instrument) dilakukan baik bila reliabiltasnya tinggi. Untuk 
mengetahui apakah suatu tes memiliki reliabilitas tinggi, sedang atau 
rendah dapat dilihat dari nilai koefisien reliabilitasnya dengan rumus :
80
 
    [
 
   
] [ 
  ∑  
  
] 
Keterangan :  
    =   Reliabilitas  Instrumen 
k =   banyaknya butir pertanyaan  
∑S2 =   Jumlah varians item 
S
2
 =   varians total 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui keajegan atau 
konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (maksudnya 
apakah alat ukur tersebut akan mendapatakan pengukuran yang tetap 
konsisten jika pengukuran diulang kembali). Metode yang sering 
digunakan dalam penelitian untuk mengukur skala rentangan (seperti 
skala likert 1-5) adalah Cronbach Alpha. Uji reliabilitas merupakan 
kelanjutan dari uji validitas di mana item yang masuk pengujian adalah 
item yang valid saja. Menggunakan batasan 0,6, dapat ditentukan apakah 
instrumen reliabel atau tidak. Menurut Sekaran, reliabilitas kurang dari 
0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 
adalah baik.
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Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali. Artinya instrumen yang reliabel merupakan instrumen 
yang memberikan hasil yang sama walau waktu yang digunakan berbeda. 
Sedangkan apabila instrumen tersebut tidak reliabel maka instrumen 
tersebut harus di ganti atau dihilangkan. 
 
1) Reliabilitas Angket tentang Pengetahuan Investasi 
TABEL III.3 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Pengetahuan Investasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,882 11 
   
Nilai cronbach’s alpha 0,882 > 0,7 sehingga dapat di simpulkan 
bahwa variabel X ( Pengetahuan Investasi ) reliabel dan dapat diterima 
serta layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 
 
2) Reliabilitas Angket tentang Minat Berinvestasi Mahasiswa 
TABEL III.4 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Angket Minat Berinvestasi Mahasiswa 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,854 9 
 
Disimpulkan bahwa variabel Y ( Minat Berinvestasi Mahasiswa ) 
reliabel dan dapat diterima serta layak digunakan untuk analisis 
selanjutnya. 
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G. Teknik Analisa Data 
1. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif. Statistik deskriptif merupakan 
kegiatan statistik yang dimulai dari menghimpun data,menyusun atau 
mengatur data, mengelola data, menyajikan dan menganalisis data angka 
guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, peristiwa dan 
keadaan.
82
 Setelah data terkumpul melalui angket, untuk masing-masing 
alternatif jawaban di cari persentase jawabannya pada item pertanyaan 
masing-masing variabel dengan rumus : 
   
 
 
        
Keterangan : 
F   =   Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N   =   Number of case (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
P   =   Angka persentase
83
 
Analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X 
(Pengetahuan Investasi ) dengan variabel Y ( Minat Berinvestasi ) diukur 
dengan skala nilai yaitu : 
1. Sangat Baik/Selalu akan diberi skor 5 
2. Baik/Sering  akan diberi skor 4 
3. Cukup Baik/Kadang-Kadang akan diberi skor 3 
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4. Tidak Baik/Hampir Tidak Pernah akan diberi skor 2 
5. Sangat Tidak Baik/Tidak Pernah akan diberi skor 1 
Data yang telah dipersentasekan kemudian direkapitulasi dan diberi 
kriteria sebagai berikut : 
a. 81 % - 100 % dikategorikan sangat baik/sangat tinggi 
b. 61 % - 80% dikategorikan baik/tinggi 
c. 41 % - 60 % dikategorikan cukup baik/sedang 
d. 21 % - 40 % dikategorikan kurang baik/rendah 
e.  0  % - 20 % dikategorikan tidak baik/sangat rendah84 
 
2. Mengubah Data Ordinal ke Interval  
Sebelum masuk ke rumus statistik, data yang di peroleh berupa 
data ordinal dari angket diubah menjadi data interval dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
         
      
  
 
 Keterangan : 
 Xi   =   Variabel data ordinal 
 X    =   Mean (rata-rata) 
 SD  =  Standar Deviasi
85
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3. Uji Linieritas  
Kemudian dilakukan uji linieritas. Hipotesis yang diuji adalah : 
Ho : Distribusi data yang diteliti tidak mengikuti bentuk yang linier. 
Ha : Distribusi data yang diteliti mengikuti bentuk yang linier. 
Dasar pengambilan keputusan : 
Jika probabilitas > 0,05 Ha ditolak Ho diterima. 
Jika probabilitas < 0,05 Ha diterima dan Ho ditolak. 
 
4. Uji Normalitas  
Uji Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 
memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 
parameterik. Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data 
berdistribusi normal. Uji normalitas adalah melakukan perbandingan 
antara data berdistribusi normal yang memiliki mean dan standar devisi 
yang sama dengan data kita. Kaidah yang digunakan untuk  mengetahui 
normal atau tidaknya sebaran data adalah jika p > 0.05, maka sebaran 
normal. Jika p <0.05 maka sebaran tidak normal. Untuk melihat data 
berdistribusi normal atau tidak dapat menggunakan Chi kuadrat (X
2
) 
   
       
  
 
Keterangan :  
X
2
  =  Chi kuadrat hitung 
     =  Frekuensi yang diharapkan  
fi     =  Frekuensi/jumlah data hasil observasi 
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Kriteria : 
Chi kuadrat hitung >chi kudrat tabel maka data tidak berdistribusi normal 
Chi kuadrat hitung <chi kudrat tabel maka data berdistribusi normal 
 
5. Regresi Linier Sederhana 
Data yang terkumpul akan dianalisa dengan menggunakan rumus 
regresi linier sederhana untuk mengetahui adakah pengaruh yang 
signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Variabel 
bebasnya adalah Pengetahuan Investasi atau variabel X, sedangkan 
variabel terikatnya adalah Minat Berinvestasi Mahasiswa atau variabel Y. 
Untuk regresi linier sederhana dapat dihitung dengan rumus : 
 ̂       
 Keterangan : 
  ̂   =   variabel dependent (variable terikat dipengaruhi) 
     =   konstanta interpensi  
 b   =   koefisien 
 x   =   variabel Independen (variable bebas mempengaruhi)
86
 
Rumus diatas merupakan rumus regresi X atau Y, dimana dalam 
menghitung harga a dan b dapat digunakan rumus berikut ini:  
Rumus :  
  
 ∑   ∑        ∑   
   ∑     ∑   
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 ∑     ∑   ∑  
   ∑     ∑   
 
Keterangan : 
Y = variabel dependent ( variabel terikat/dipengaruhi) 
X = variabel independent ( variabel bebas/mempengaruhi ) 
a  = konstanta 
b  = koefisien regresi 
 
6. Uji Hipotesis 
Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 
koefsien korelasi dengan menggunakan table nilai “r” Product Moment. 
Teknik product moment dikembangkan oleh Karl Pearson yang 
digunakan untuk mencari korelasi antara variabel teknik korelasi product 
moment disebut juga teknik korelasi person.
87
 
Penggunaan teknik korelasi product moment apabila variabel 
yang dikorelasikan bersifat homogen (hampir homogen), berbentuk data 
yang bersifat kontinu, regresinya merupakan regresi linier. 
Tujuannya untuk mengetahui kebenaran Ha atau Ho dengan jelas 
membandingkan besarnya “r” yang telah diperoleh dalam proses 
perhitungan atau “r” observasi (ro) dengan besarnya “r” yang tercantum 
dalam tabel nilai “r” Product Moment (rt), dengan terlebih dahulu 
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mencari derajat bebasnya (db) atau degrees of freedom (df) yang 
rumusnya adalah:
88
 
        
 Keterangan : 
 Df  : Degrees of freedom 
 N    : Number of cases ( Jumlah Sampel )  
 nr   : Banyaknya variabel yang dikorelasikan 
Langkah selanjutnya bandingkan ro ( robservasi)  atau rh ( rhitung ) dengan rt 
(rhitung ) dengan ketentuan sebagai berikut : 
1. Jika ro    rt  maka Ha diterima dan Ho di tolak 
2. Jika ro    rt  maka Ho diterima dan Ha di tolak 
 
7. Kontribusi Pengaruh Variabel X (Pengetahuan Investasi) Terhadap 
Variabel Y (Minat Berinvestasi) 
Menghitung besarnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y 
dengan rumus :
89
 
              
Keterangan : 
KD   =   Koefisien Determinasi/ Koefisien Penentu 
R
2
     =   R square 
                                                 
88
Hartono,Op.Cit, hal.95 
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hal.76 
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Pengolahan dalam penelitian menggunakan bantuan perangkat 
komputer melalui program SPSS (Statistical Program Society Science) 
Versi 21.0 for windows. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data yang dipaparkan, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa : 
1. Pengetahuan investasi memiliki pengaruh terhadap minat berinvestasi 
mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data yang 
menunjukkan bahwa r hitung > r tabel baik pada taraf signifikan 5% 
maupun 1% atau (0,175<0,730>0,229) ini berarti Ha diterima dan Ho 
ditolak. Hasil analisis diperoleh persamaan regresi linier yaitu Y= 
13,146 + 0,51 X.  Artinya setiap terjadi penambahan satu-satuan pada 
variabel X (Pengetahuan Investasi), maka terjadi kenaikan pada 
variabel Y (Minat Berinvestasi Mahasiswa) sebesar 0,51. Dengan 
demikian jika koefisien variabel X (Pengetahuan Investasi) tetap, maka 
besarnya  koefisien variabel Y (Minat Berinvestasi Mahasiswa) yaitu 
0,51 dan apabila koefisien regresi variabel X (Pengetahuan Investasi) 
dinaikkan 1 satuan, maka besar koefisien variabel Y (Minat 
Berinvestasi Mahasiswa) akan naik sebesar 0,51.  
2. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh 
pengetahuan investasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa dapat 
diambil kesimpulan bahwa pengetahuan investasi memiliki persentase 
hasil intrumen angket sebesar 80,27% termasuk dalam kategori baik 
dan minat berinvestasi memiliki persentase hasil intrumen angket 
sebesar 80,01% termasuk dalam kategori baik. Kontribusi pengetahuan 
investasi terhadap minat berinvestasi mahasiswa jurusan ekonomi 
syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah 
53,3% . Sedangkan sisanya 46.7% (100%-53,3%) dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak di masukkan dalam penelitian ini. 
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B. Saran 
Melihat hasil penelitian ini maka penulis memberikan saran kepada 
yang bersangkutan agar dapat dipertimbangkan. Saran-saran tersebut 
adalah sebagai berikut : 
1. Pengetahuan investasi dalam kategori baik, diharapkan mahasiswa 
mempertahankan dan terus meningkatkan pengetahuan investasi 
dikarenakan sangat penting. Mahasiswa dapat mengunjungi galeri 
investasi untuk mempraktek kan pengetahuan serta pemahaman 
investasi yang telah di miliki baik dari mata kuliah maupun dari buku-
buku investasi. Dengan begitu mahasiswa dapat mengukur tingkat 
resiko, besarnya keuntungan dan bisa bijak dalam pengambilan 
keputusan sebelum memilih perusahaan untuk diinvestasikan. Karena 
hal tersebut dapat mempengaruhi mahasiswa dalam meminimalisir 
kerugian dan mendapatkan keutungan yang berlipat. 
2. Minat berinvestasi mahasiswa dalam kategori baik, diharapkan agar 
mahasiswa mempertahankan yaitu dengan cara membaca buku 
panduan investasi dan melihat berita mengenai investasi di berbagai 
media sehingga mahasiswa mendapatkan informasi yang lebih akurat 
mengenai kelebihan dan kekurangan investasi. Selain itu mengikuti 
pelatihan dan seminar, membaca artikel mengenai investasi, dan 
menonton video tutorial berinvestasi akan membuat mahasiswa lebih 
bersemangat untuk melakukan investasi. Adanya orang hebat seperti 
Warren Buffet yang telah sukses dalam berinvestasi tentu akan 
membuat mahasiswa ingin mencobanya. Selain itu modal minimal 
membuk account dan informasi menarik yang di ketahui oleh 
mahasiswa membuat mahasiswa sangat berminat untuk berinvestasi. 
Dengan adanya minat berinvestasi dari mahasiswa maka 
pengimplementasian ilmu yang di dapat dapat berjalan dengan baik 
dan dapat langsung dirasakan oleh mahasiswa dengan 
mempraktekkannya langsung melalui galeri investasi syariah. 
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3. Pembaca (peneliti selanjutnya), disarankan agar skripsi ini menjadi 
acuan dan dapat membantu dalam proses penelitian selanjutnya yang 
berhubungan dengan pengetahuan investasi dan minat berinvestasi 
mahasiswa. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti dapat mengganti 
objek lain dari minat berinvestasi misalnya motivasi berinvestasi 
mahasiswa. 
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Lampiran 1 
 
DAFTAR NAMA PENGURUS GALERI INVESTASI SYARIAH 
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU  
PERIODE 2019 
No Nama Jabatan 
Tahun 
Angkatan 
1 Muhammad Rezki Pimpinan Umum 2015 
2 Kusmawati Sekretaris 2017 
3 Fauza Khairani Bendahara 2016 
4 Rini Gustina Kepala Divisi Personalia 2016 
5 Sahdu Sahda Kepala Divisi Data dan ADM 2015 
6 Deviana Puspita Anggota 2016 
7 Sarah Nurul Ihza Anggota 2017 
8 Muhammad Ridho Saputra Anggota 2017 
9 Putri Sakinah Anggota 2017 
10 Alvin Rahma Mutiara Anggota 2017 
11 Helen Fitriasa Anggota 2017 
12 Siti Nurhafinah Nasution Anggota 2017 
13 Heryoga Alumnas Anggota 2017 
14 Ita Sari Anggota 2017 
15 Nabila Fadhila Haya Anggota 2017 
16 Muhammad Harzian Kepala Divisi Pengembangan 2016 
17 Aisyah Amimy Mukhtar H Anggota 2017 
18 Malinda Ali Anggota 2016 
19 Rafif Rizqullah Zahir Anggota 2017 
20 Dewi Safitri Anggota 2017 
21 Abdi Syaputra Anggota 2016 
22 Irni Novita Anggota 2017 
23 Didi Anggota 2017 
24 Wawan Apriliansyah Anggota 2017 
25 Sri Jamelati Anggota 2017 
26 Wahyudi Nugrah Utama Kepala Divisi Media 2015 
27 Nombur Camelia Harahap Anggota 2015 
28 Chonie Merintiona Anggota 2018 
29 M. Alvin Husni TH Anggota 2018 
30 Muhammad Nazri Anggota 2018 
31 Sri Opitasari Anggota 2017 
32 Alvira Dwi Noviana Anggota 2017 
33 Ersa Widya Sulistia Rani Anggota 2016 
34 Arzachel Mumtaz Anggota 2017 
Sumber : Galeri Investasi Syariah 
 
 
 
Lampiran 2 
DAFTAR JUMLAH MAHASISWA JURUSAN EKONOMI SYARIAH 
FAKULTAS SYARIAH DAN ILMU HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
 
No 
Tahun 
Angkatan 
Jumlah 
Kelas 
Jumlah Mahasiswa 
1 2015 6 210 
2 2016 6 210 
3 2017 7 245 
4 2018 8 280 
Total 23 945 
  Sumber : Galeri Investasi Syariah 
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KUESIONER PENELITIAN  
Assalamualaikum Wr. Wb 
Dalam rangka penelitian, perkenankan saya Esi Ermi Alfrita, NIM 11516202457, 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau meminta kesediaan teman-teman untuk mengisi skala 
yang saya buat. Berikut ini terdapat sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan 
dengan penelitian saya dalam rangka menyelesaikan skripsi yang berjudul Pengaruh 
Pengetahuan Investasi Terhadap Minat Berinvestasi Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 
UIN SUSKA RIAU.  
Langkah selanjutnya teman-teman diminta untuk mengisi biodata dan memberikan 
jawaban yang sesuai dengan keadaan atau pengalaman sendiri. Saya sangat menghargai 
kesungguhan dan kesediaan teman-teman. Selamat mengerjakan dan terimakasih atas kesediaan 
dan kesungguhan dari teman-teman dalam mengisi skala ini. 
I. Identitas Responden 
 
Nama  :  
Kelas  : 
Tahun Angkatan : 
Jenis Kelamin : 
 
II. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Bacalah pertanyaan atau pernyataan pada lembar berikut, kemudian pilihlah salah satu 
dari lima jawaban yang sesuai dengan keadaan anda sesungguhnya atau apa yang anda 
rasakan. Kemudian berilah tanda (√ ) pada kolom jawaban yang tersedia. 
Pilihan jawaban yang tersedia adalah : 
SB/SL  : Jika sangat baik/selalu dengan pernyataan tersebut 
B/SR  : Jika baik/sering dengan pernyataan tersebut 
CB/KD  : Jika cukup baik/kadang-kadang dengan pernyataan tersebut 
TB/HTP : Jika tidak baik/hampir tidak pernah dengan pernyataan tersebut 
STB/TP : Jika sangat tidak baik/tidak pernah dengan pernyataan tersebut  
2. Tidak ada jawaban yang BENAR atau SALAH, jawaban anda akan sangat berguna 
apabila anda menjawab dengan jujur dan sesuai dengan keadaan anda yang sesungguhnya 
3. Jawaban anda akan dirahasiakan  
4. Isilah semua nomor yang ditanyakan 
 
 
 
 
 
A. Instrumen Penelitian Pengetahuan Investasi 
 
 
 
 
 
 
PENGETAHUAN INVESTASI 
Indikator No Pertanyaan SB B CB TB STB 
a. Pengetahuan 
dasar penilaian 
saham 
1 
Mahasiswa sebagai calon investor, 
pengetahuan dasar tentang investasi 
sangat penting           
2 
Galeri investasi membantu mahasiswa 
untuk menambah pengetahuan 
investasi           
3 
Mata kuliah pasar uang dan modal 
syariah membantu mahasiswa 
memahami jenis investasi           
4 
Pemahaman tentang pengetahuan 
dasar investasi wajib dikuasai sebelum 
melakukan investasi           
b. Tingkat risiko 
5 
Mengukur tingkat risiko membantu 
mahasiswa dalam meminimalisir 
terjadinya kerugian           
6 
Besarnya keuntungan yang diperoleh 
sebanding dengan resiko yang akan di 
tanggung           
7 
Mahasiswa memilih investasi dengan 
tingkat resiko rendah           
8 
Investasi dengan resiko tinggi namun 
return nya juga tinggi merupakan 
tantangan menarik bagi mahasiswa           
c. Tingkat 
pengembalian 
9 
Mahasiswa menanamkan investasi pada 
perusahaan yang memberikan return 
cukup tinggi           
10 
Mahasiswa melakukan analisis 
perhitungan untuk mengetahui return 
yang akan diperoleh sebelum memilih 
perusahaan untuk diinvestasikan           
11 
Mahasiswa menanamkan investasi 
dengan harapan mendapat keuntungan 
yang berlipat           
 
 
 
B. Instrumen Penelitian Minat Berinvestasi 
 
 
MINAT BERINVESTASI 
Indikator No Pernyataan SL SR  KD HTP TP 
a. Keinginan untuk 
mencari tahu 
tentang jenis 
suatu investasi 
1 
Saya membaca buku panduan langkah-
langkah berinvestasi sebelum memulai 
investasi.           
2 
Saya melihat berita mengenai investasi 
di berbagai media sebagai bahan 
pertimbangan pengambilan keputusan.           
3 
Sebelum saya berinvestasi, saya 
mencari tahu terlebih dahulu informasi 
mengenai kelebihan dan kekurangan 
dari jenis investasi yang akan saya ambil           
b. Mau meluangkan 
waktu untuk 
mempelajari 
lebih jauh 
tentang investasi 
4 
Mengikuti pelatihan atau seminar 
investasi merupakan cara saya dalam 
meluangkan waktu untuk meningkatkan 
motivasi berinvestasi           
5 
Membaca artikel mengenai investasi 
merupakan cara saya dalam 
meluangkan waktu untuk meningkatkan 
motivasi berinvestasi           
6 
Menonton video tutorial cara 
berinvestasi merupakan cara dalam 
meluangkan waktu untuk meningkat 
motivasi berinvestasi           
c. Serta mencoba 
berinvestasi 
7 
Warren Buffet adalah seorang investor 
yang merupakan orang terkaya ke tiga 
di dunia versi majalah Forbes 2016. Ia 
mulai berinvestasi semenjak usia 
sebelas tahun. Dari informasi itu saya 
berkeinginan untuk mencoba 
berinvestasi           
8 
Modal minimal untuk membuka 
account di beberapa perusahaan 
sekuritas cukup terjangkau bagi 
mahasiswa sehingga saya berminat 
untuk mencobanya           
9 
Saya tertarik berinvestasi di pasar 
modal karena berbagai informasi 
menarik mengenai kelebihan dan jenis 
investasi yang ditawarkan           
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PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL  
VARIABEL X 
 
No Nama Mahasiswa Data Ordinal Data Interval 
1 Mahasiswa 1 54 65 
2 Mahasiswa 2 45 51 
3 Mahasiswa 3 44 49 
4 Mahasiswa 4 51 60 
5 Mahasiswa 5 51 60 
6 Mahasiswa 6 45 51 
7 Mahasiswa 7 45 51 
8 Mahasiswa 8 53 63 
9 Mahasiswa 9 53 63 
10 Mahasiswa 10 48 56 
11 Mahasiswa 11 53 63 
12 Mahasiswa 12 53 63 
13 Mahasiswa 13 46 52 
14 Mahasiswa 14 45 51 
15 Mahasiswa 15 53 63 
16 Mahasiswa 16 49 57 
17 Mahasiswa 17 51 60 
18 Mahasiswa 18 54 65 
19 Mahasiswa 19 49 57 
20 Mahasiswa 20 48 56 
21 Mahasiswa 21 50 59 
22 Mahasiswa 22 45 51 
23 Mahasiswa 23 44 49 
24 Mahasiswa 24 42 46 
25 Mahasiswa 25 44 49 
26 Mahasiswa 26 54 65 
27 Mahasiswa 27 48 56 
28 Mahasiswa 28 36 37 
29 Mahasiswa 29 43 48 
30 Mahasiswa 30 40 43 
31 Mahasiswa 31 32 31 
32 Mahasiswa 32 54 65 
33 Mahasiswa 33 43 48 
34 Mahasiswa 34 53 63 
 
 
 
35 Mahasiswa 35 45 51 
36 Mahasiswa 36 39 42 
37 Mahasiswa 37 34 34 
38 Mahasiswa 38 51 60 
39 Mahasiswa 39 41 45 
40 Mahasiswa 40 36 37 
41 Mahasiswa 41 40 43 
42 Mahasiswa 42 31 30 
43 Mahasiswa 43 41 45 
44 Mahasiswa 44 41 45 
45 Mahasiswa 45 54 65 
46 Mahasiswa 46 41 45 
47 Mahasiswa 47 30 28 
48 Mahasiswa 48 38 40 
49 Mahasiswa 49 41 45 
50 Mahasiswa 50 34 34 
51 Mahasiswa 51 38 40 
52 Mahasiswa 52 44 49 
53 Mahasiswa 53 37 39 
54 Mahasiswa 54 49 57 
55 Mahasiswa 55 48 56 
56 Mahasiswa 56 40 43 
57 Mahasiswa 57 45 51 
58 Mahasiswa 58 35 36 
59 Mahasiswa 59 46 52 
60 Mahasiswa 60 43 48 
61 Mahasiswa 61 39 42 
62 Mahasiswa 62 33 33 
63 Mahasiswa 63 38 40 
64 Mahasiswa 64 47 54 
65 Mahasiswa 65 46 52 
66 Mahasiswa 66 41 45 
67 Mahasiswa 67 42 46 
68 Mahasiswa 68 43 48 
69 Mahasiswa 69 31 30 
70 Mahasiswa 70 39 42 
71 Mahasiswa 71 42 46 
72 Mahasiswa 72 38 40 
73 Mahasiswa 73 41 45 
74 Mahasiswa 74 45 51 
75 Mahasiswa 75 31 30 
 
 
 
76 Mahasiswa 76 49 57 
77 Mahasiswa 77 35 36 
78 Mahasiswa 78 42 46 
79 Mahasiswa 79 36 37 
80 Mahasiswa 80 46 52 
81 Mahasiswa 81 52 62 
82 Mahasiswa 82 47 54 
83 Mahasiswa 83 51 60 
84 Mahasiswa 84 49 57 
85 Mahasiswa 85 48 56 
86 Mahasiswa 86 49 57 
87 Mahasiswa 87 30 28 
88 Mahasiswa 88 33 33 
89 Mahasiswa 89 47 54 
90 Mahasiswa 90 41 45 
91 Mahasiswa 91 49 57 
92 Mahasiswa 92 47 54 
93 Mahasiswa 93 39 42 
94 Mahasiswa 94 44 49 
95 Mahasiswa 95 36 37 
96 Mahasiswa 96 45 51 
97 Mahasiswa 97 49 57 
98 Mahasiswa 98 40 43 
99 Mahasiswa 99 46 52 
100 Mahasiswa 100 43 48 
101 Mahasiswa 101 42 46 
102 Mahasiswa 102 44 49 
103 Mahasiswa 103 42 46 
104 Mahasiswa 104 55 66 
105 Mahasiswa 105 45 51 
106 Mahasiswa 106 53 63 
107 Mahasiswa 107 41 45 
108 Mahasiswa 108 39 42 
109 Mahasiswa 109 50 59 
110 Mahasiswa 110 50 59 
111 Mahasiswa 111 53 63 
112 Mahasiswa 112 48 56 
113 Mahasiswa 113 32 31 
114 Mahasiswa 114 50 59 
115 Mahasiswa 115 43 48 
116 Mahasiswa 116 31 30 
 
 
 
117 Mahasiswa 117 40 43 
118 Mahasiswa 118 52 62 
119 Mahasiswa 119 52 62 
120 Mahasiswa 120 54 65 
121 Mahasiswa 121 53 63 
122 Mahasiswa 122 49 57 
123 Mahasiswa 123 48 56 
124 Mahasiswa 124 55 66 
125 Mahasiswa 125 49 57 
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PERUBAHAN DATA ORDINAL KE INTERVAL  
VARIABEL Y 
 
No Nama Mahasiswa Data Ordinal Data Interval 
1 Mahasiswa 1 42 63 
2 Mahasiswa 2 39 56 
3 Mahasiswa 3 36 50 
4 Mahasiswa 4 37 52 
5 Mahasiswa 5 41 61 
6 Mahasiswa 6 36 50 
7 Mahasiswa 7 38 54 
8 Mahasiswa 8 41 61 
9 Mahasiswa 9 44 67 
10 Mahasiswa 10 35 48 
11 Mahasiswa 11 45 69 
12 Mahasiswa 12 44 67 
13 Mahasiswa 13 33 43 
14 Mahasiswa 14 42 63 
15 Mahasiswa 15 42 63 
16 Mahasiswa 16 37 52 
17 Mahasiswa 17 43 65 
18 Mahasiswa 18 42 63 
19 Mahasiswa 19 41 61 
20 Mahasiswa 20 41 61 
21 Mahasiswa 21 41 61 
22 Mahasiswa 22 39 56 
23 Mahasiswa 23 35 48 
24 Mahasiswa 24 33 43 
25 Mahasiswa 25 33 43 
26 Mahasiswa 26 44 67 
27 Mahasiswa 27 39 56 
28 Mahasiswa 28 38 54 
29 Mahasiswa 29 34 46 
30 Mahasiswa 30 38 54 
31 Mahasiswa 31 31 39 
32 Mahasiswa 32 41 61 
33 Mahasiswa 33 30 37 
34 Mahasiswa 34 43 65 
 
 
 
35 Mahasiswa 35 41 61 
36 Mahasiswa 36 28 33 
37 Mahasiswa 37 30 37 
38 Mahasiswa 38 36 50 
39 Mahasiswa 39 36 50 
40 Mahasiswa 40 37 52 
41 Mahasiswa 41 34 46 
42 Mahasiswa 42 28 33 
43 Mahasiswa 43 29 35 
44 Mahasiswa 44 34 46 
45 Mahasiswa 45 44 67 
46 Mahasiswa 46 33 43 
47 Mahasiswa 47 24 24 
48 Mahasiswa 48 32 41 
49 Mahasiswa 49 35 48 
50 Mahasiswa 50 34 46 
51 Mahasiswa 51 38 54 
52 Mahasiswa 52 31 39 
53 Mahasiswa 53 30 37 
54 Mahasiswa 54 32 41 
55 Mahasiswa 55 31 39 
56 Mahasiswa 56 33 43 
57 Mahasiswa 57 34 46 
58 Mahasiswa 58 37 52 
59 Mahasiswa 59 34 46 
60 Mahasiswa 60 37 52 
61 Mahasiswa 61 34 46 
62 Mahasiswa 62 30 37 
63 Mahasiswa 63 27 30 
64 Mahasiswa 64 34 46 
65 Mahasiswa 65 31 39 
66 Mahasiswa 66 34 46 
67 Mahasiswa 67 37 52 
68 Mahasiswa 68 41 61 
69 Mahasiswa 69 31 39 
70 Mahasiswa 70 34 46 
71 Mahasiswa 71 32 41 
72 Mahasiswa 72 35 48 
73 Mahasiswa 73 38 54 
74 Mahasiswa 74 33 43 
75 Mahasiswa 75 31 39 
 
 
 
76 Mahasiswa 76 37 52 
77 Mahasiswa 77 32 41 
78 Mahasiswa 78 30 37 
79 Mahasiswa 79 34 46 
80 Mahasiswa 80 34 46 
81 Mahasiswa 81 36 50 
82 Mahasiswa 82 36 50 
83 Mahasiswa 83 35 48 
84 Mahasiswa 84 38 54 
85 Mahasiswa 85 37 52 
86 Mahasiswa 86 35 48 
87 Mahasiswa 87 30 37 
88 Mahasiswa 88 26 28 
89 Mahasiswa 89 34 46 
90 Mahasiswa 90 30 37 
91 Mahasiswa 91 36 50 
92 Mahasiswa 92 37 52 
93 Mahasiswa 93 35 48 
94 Mahasiswa 94 37 52 
95 Mahasiswa 95 36 50 
96 Mahasiswa 96 36 50 
97 Mahasiswa 97 35 48 
98 Mahasiswa 98 38 54 
99 Mahasiswa 99 37 52 
100 Mahasiswa 100 36 50 
101 Mahasiswa 101 36 50 
102 Mahasiswa 102 37 52 
103 Mahasiswa 103 41 61 
104 Mahasiswa 104 40 59 
105 Mahasiswa 105 39 56 
106 Mahasiswa 106 41 61 
107 Mahasiswa 107 29 35 
108 Mahasiswa 108 32 41 
109 Mahasiswa 109 41 61 
110 Mahasiswa 110 40 59 
111 Mahasiswa 111 35 48 
112 Mahasiswa 112 38 54 
113 Mahasiswa 113 26 28 
114 Mahasiswa 114 35 48 
115 Mahasiswa 115 39 56 
116 Mahasiswa 116 24 24 
 
 
 
117 Mahasiswa 117 35 48 
118 Mahasiswa 118 42 63 
119 Mahasiswa 119 41 61 
120 Mahasiswa 120 43 65 
121 Mahasiswa 121 41 61 
122 Mahasiswa 122 42 63 
123 Mahasiswa 123 40 59 
124 Mahasiswa 124 43 65 
125 Mahasiswa 125 42 63 
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PASANGAN DATA INTERVAL VARIABEL X DAN Y 
 
No Nama Mahasiswa 
Pengetahuan 
 Investasi 
Minat Berinvestasi  
Mahasiswa 
1 Mahasiswa 1 65 63 
2 Mahasiswa 2 51 56 
3 Mahasiswa 3 49 50 
4 Mahasiswa 4 60 52 
5 Mahasiswa 5 60 61 
6 Mahasiswa 6 51 50 
7 Mahasiswa 7 51 54 
8 Mahasiswa 8 63 61 
9 Mahasiswa 9 63 67 
10 Mahasiswa 10 56 48 
11 Mahasiswa 11 63 69 
12 Mahasiswa 12 63 67 
13 Mahasiswa 13 52 43 
14 Mahasiswa 14 51 63 
15 Mahasiswa 15 63 63 
16 Mahasiswa 16 57 52 
17 Mahasiswa 17 60 65 
18 Mahasiswa 18 65 63 
19 Mahasiswa 19 57 61 
20 Mahasiswa 20 56 61 
21 Mahasiswa 21 59 61 
22 Mahasiswa 22 51 56 
23 Mahasiswa 23 49 48 
24 Mahasiswa 24 46 43 
25 Mahasiswa 25 49 43 
26 Mahasiswa 26 65 67 
27 Mahasiswa 27 56 56 
28 Mahasiswa 28 37 54 
29 Mahasiswa 29 48 46 
30 Mahasiswa 30 43 54 
31 Mahasiswa 31 31 39 
32 Mahasiswa 32 65 61 
33 Mahasiswa 33 48 37 
34 Mahasiswa 34 63 65 
35 Mahasiswa 35 51 61 
 
 
 
36 Mahasiswa 36 42 33 
37 Mahasiswa 37 34 37 
38 Mahasiswa 38 60 50 
39 Mahasiswa 39 45 50 
40 Mahasiswa 40 37 52 
41 Mahasiswa 41 43 46 
42 Mahasiswa 42 30 33 
43 Mahasiswa 43 45 35 
44 Mahasiswa 44 45 46 
45 Mahasiswa 45 65 67 
46 Mahasiswa 46 45 43 
47 Mahasiswa 47 28 24 
48 Mahasiswa 48 40 41 
49 Mahasiswa 49 45 48 
50 Mahasiswa 50 34 46 
51 Mahasiswa 51 40 54 
52 Mahasiswa 52 49 39 
53 Mahasiswa 53 39 37 
54 Mahasiswa 54 57 41 
55 Mahasiswa 55 56 39 
56 Mahasiswa 56 43 43 
57 Mahasiswa 57 51 46 
58 Mahasiswa 58 36 52 
59 Mahasiswa 59 52 46 
60 Mahasiswa 60 48 52 
61 Mahasiswa 61 42 46 
62 Mahasiswa 62 33 37 
63 Mahasiswa 63 40 30 
64 Mahasiswa 64 54 46 
65 Mahasiswa 65 52 39 
66 Mahasiswa 66 45 46 
67 Mahasiswa 67 46 52 
68 Mahasiswa 68 48 61 
69 Mahasiswa 69 30 39 
70 Mahasiswa 70 42 46 
71 Mahasiswa 71 46 41 
72 Mahasiswa 72 40 48 
73 Mahasiswa 73 45 54 
74 Mahasiswa 74 51 43 
75 Mahasiswa 75 30 39 
76 Mahasiswa 76 57 52 
 
 
 
77 Mahasiswa 77 36 41 
78 Mahasiswa 78 46 37 
79 Mahasiswa 79 37 46 
80 Mahasiswa 80 52 46 
81 Mahasiswa 81 62 50 
82 Mahasiswa 82 54 50 
83 Mahasiswa 83 60 48 
84 Mahasiswa 84 57 54 
85 Mahasiswa 85 56 52 
86 Mahasiswa 86 57 48 
87 Mahasiswa 87 28 37 
88 Mahasiswa 88 33 28 
89 Mahasiswa 89 54 46 
90 Mahasiswa 90 45 37 
91 Mahasiswa 91 57 50 
92 Mahasiswa 92 54 52 
93 Mahasiswa 93 42 48 
94 Mahasiswa 94 49 52 
95 Mahasiswa 95 37 50 
96 Mahasiswa 96 51 50 
97 Mahasiswa 97 57 48 
98 Mahasiswa 98 43 54 
99 Mahasiswa 99 52 52 
100 Mahasiswa 100 48 50 
101 Mahasiswa 101 46 50 
102 Mahasiswa 102 49 52 
103 Mahasiswa 103 46 61 
104 Mahasiswa 104 66 59 
105 Mahasiswa 105 51 56 
106 Mahasiswa 106 63 61 
107 Mahasiswa 107 45 35 
108 Mahasiswa 108 42 41 
109 Mahasiswa 109 59 61 
110 Mahasiswa 110 59 59 
111 Mahasiswa 111 63 48 
112 Mahasiswa 112 56 54 
113 Mahasiswa 113 31 28 
114 Mahasiswa 114 59 48 
115 Mahasiswa 115 48 56 
116 Mahasiswa 116 30 24 
117 Mahasiswa 117 43 48 
 
 
 
118 Mahasiswa 118 62 63 
119 Mahasiswa 119 62 61 
120 Mahasiswa 120 65 65 
121 Mahasiswa 121 63 61 
122 Mahasiswa 122 57 63 
123 Mahasiswa 123 56 59 
124 Mahasiswa 124 66 65 
125 Mahasiswa 125 57 63 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 11 
 
RELIABILITY/VARIABELS=Item1 Item2 Item3 Item4 Item5 Item6 Item7 Item8 Item9 Item10 
Item11/SCALE(‘ALL VARIABELS’) ALL/MODEL=ALPHA. 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 24 
Excluded
a
 95 76 
Total 125 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure.  
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,882 11 
   
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 24 
Excluded
a
 95 76 
Total 125 100.0 
a. Listwise deletion based on all 
variables in the procedure.  
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,854 9 
 
 
 
 
 
DESCRIPTIVES VARIABELS = VARIABEL_X/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 
 
Desciptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
      
Pengetahuan 
Investasi 
125 30 55 44.31 6.533 
Valid N 
(listwise) 
125     
 
 
 
 
DESCRIPTIVES VARIABELS = VARIABEL_Y/STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 
 
Desciptives 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
      
Minat 
Berinvestasi 
125 24 45 36.01 4.615 
Valid N 
(listwise) 
125     
 
 
 
 
 
 
Normalitas 
 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Minat 
Berinvestasi 
Pengetahuan 
Investasi 
N 125 125 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 36.01 44.31 
Std. Deviation 4.615 6.533 
Most Extreme Differences 
Absolute .092 .082 
Positive .055 .053 
Negative -.092 -.082 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.032 .914 
Asymp. Sig. (2-tailed) .237 .373 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Correlations 
Correlations 
 Pengetahuan 
Investasi 
Minat 
Berinvestasi 
Pengetahuan Investasi 
Pearson Correlation 1 .730
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 125 125 
Minat Berinvestasi 
Pearson Correlation .730
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 125 125 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
 
 
Model Summary 
 
 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .730
a
 .533 .530 3.165 
a. Predictors: (Constant), Pengetahuan Investasi 
  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 1408.822 1 1408.822 140.634 .000
b
 
Residual 1232.170 123 10.018   
Total 2640.992 124    
a. Dependent  Variable: Minat  Berinvestasi 
b. Predictors: (Constant), Pengetahuan Investasi 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 13.146 1.948  6.747 .000 
Pengetahuan Investasi .516 .044 .730 11.859 .000 
a. Dependent  Variable: Minat  Berinvestasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI “r”  
PRODUCT MOMENT UNTUK DF = 1 – 127 
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SEKTOR DAN SUBSEKTOR SAHAM 
No Kategori Industri Bidang Usaha 
1 
Pertanian 
 
a. Tanaman Pangan 
b. Perkebunan 
c. Peternakan 
d. Perikanan 
e. Kehutanan 
f. Lainnya 
 
2 
Pertambangan 
 
a. Batu Bara 
b. Minyak dan Gas Bumi 
c. Logam dan Mineral lainnya 
d. Batu-batuan 
e. Lainnya 
 
3 
Industri Dasar dan Kimia 
 
a. Semen 
b. Keramik, Porselen, Kaca 
c. Logam dan sejenisnya 
d. Plastik dan Kemasan 
e. Pakan Ternak 
f. Kayu dan Pengolahannya 
g. Pulp dan Kertas 
h. Lainnya 
 
4 
Aneka Industri 
 
a. Mesin dan Alat Berat 
b. Otomotif dan Komponen 
c. Tekstil dan Garmen 
d. Alas Kaki 
e. Kabel 
f. Elektronika 
g. Lainnya 
 
5 
Industri Barang Konsumsi 
 
a. Makanan dan Minuman 
b. Rokok 
c. Farmasi 
d. Kosmetik dan Keperluan 
Rumah Tangga 
e. Peralatan Rumah Tangga 
f. Lainnya 
 
6 
Properti dan Real Estate 
 
a. Properti dan Real Estate 
b. Konstruksi dan Bangunan 
c. Lainnya  
 
 
 
7 
Infrastruktur, Utilitas, Transportasi 
 
a. Energi 
b. Jalan Tol, Bandara, Pelabuhan 
dan Sejenisnya 
c. Telekomunikasi 
d. Transportasi 
e. Konstruksi non-Bangunan 
f. Lainnya 
 
8 Keuangan 
a. Bank 
b. Lembaga Pembiayaan 
c. Perusahaan Efek 
d. Asuransi 
e. Lainnya 
 
9 
Perdagangan, Jasa dan Investasi 
 
a. Perdagangan Besar Barang 
Produksi 
b. Perdagangan Enceran 
c. Pariwisata, Hotel, Restoran 
d. Advertising, Printing, Media 
e. Kesehatan  
f. Jasa Komputer dan Perangkat 
Lainnya 
g. Perusahaan Investasi 
h. Lainnya 
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DOKUMENTASI 
 
Galeri Investasi Syariah 
Di Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN SUSKA RIAU 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengisian Angket Oleh Pengurus Galeri Investasi Syariah  
Di Galeri Investasi Syariah 
 
          
 
 
Pengisian Angket Oleh Pengurus Galeri Investasi Syariah 
Di Basecamp Galeri Investasi Syariah 
 
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembagian Angket Kepada Nasabah Galeri Investasi Syariah 
Di Ruang Belajar Ekonomi Syariah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengisian Angket Oleh Nasabah Galeri Investasi Syariah 
Di Ruang Belajar Ekonomi Syariah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Foto Bersama Dengan Beberapa Nasabah Galeri Investasi Syariah 
Di Ruang Belajar Ekonomi Syariah  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Formulir Pembukaan Rekening Efek-Peorangan dan Kartu Investor 
 
 
 
 
 
Aplikasi Profits Anywhere 
 
 
                                                 
 
 
ID NASABAH 
 
 
 
Gambaran Investasi Saham  
 
        
 
               
 
 
 
                      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Program Galeri Investasi Syariah UIN SUSKA RIAU 
 
 
Kegiatan Investival 
 
                        
 
Pembukaan Stand          Pemberitahuan Pengetahuan Dasar  
        Galeri Investasi Syariah                                 Investasi Saham Syariah Melalui Sosial Media 
 
 
 
 
 
 
     
      Kegiatan Sekolah Pasar Modal Syariah    kegiatan Investor Club 
 
   
 Belajar dan Diskusi Bersama            Belajar dan Diskusi Bersama 
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